ANALISIS PENERAPAN JASA BANK GARANSI PADA
BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR AREA JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Perbankan Syariah

IAIN JEMBER

Oleh:
Durratul Firdausi
NIM : 083133118

Pembimbing

M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I
NIP. 19760812 200801 1 015

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
OKTOBER 2017



ANALISIS PENERAPAN JASA BANK GARANSI PADA
BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR AREA JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Perbankan Syariah

Oleh:

Durratul Firdausi
NIM : 083133118

I¥isetujui Pembimbing

M.F. Hidavawllah, S.H.I, M.S.1
NIP. 1976081R 200801 1 015




ANALISIS PENERAPAN JASA BANK GARANSI PADA
BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR AREA JEMBER

SKRIPSI
telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.F)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Perbankan Syariah

Hari Sabtu
Tanggal 30 September 2017

Tim Penguji

Sekretaris

Anggota
o

1. Dr. Abdul Rokhim. $.Ag.. M.E.I ( @hm/x

2. M.F Hidayatullah, S.1LI M.S.1 ( ]

Menyetujui




MOTTO

T2 e Bl ool o T el T E 150 i 1,06

Dan Artinya: Mereka menjawab, "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang
dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta,

dan aku jamin itu".(Qs. Yusuf: 72)*

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Dilengkapi Terjemahan
(Jakarta: Dharma Art, 2015), 244.



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah karya ini saya persembahkan

kepada :

1. Bapak ibu tercinta, Musirat S.Pd.l. dan Tarbiyati S.Pd. yang senantiasa
mencurahkan setiap doa, rasa sayangnya demi masa depan dan kebahagiaan
putra putrinya, ketulusan untuk mengasuh dan membiayai putra putrinya
untuk menuntut ilmu walau dengan kesederhanaan.

2. Yang tercinta Saudaraku Mukhtar Fitriawan Bilawal S.Pd.l, M.Pd.l, yang
selalu memberikan support dan semangat dari awal pengajuan judul, disaat
proses pembuatan skripsi ini mulai menghadapi kesulitan hingga skripsi ini
terselesaikan.

3. Kawan-kawanku seperjuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Prodi Perbankan Syariah khususnya Kelas J3 angkatan Tahun 2013.
Terimakasih atas partisipasinya dan kebersamaannya selama ini.

4. Almamaterku IAIN JEMBER yang kubanggakan.



ABSTRAK

Durratul Firdausi, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.1, 2017: Analisis Penerapan
Jasa Bank Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Tujuan pemberian produk jasa Bank Garansi Yyaitu pertama, bagi
pemegang jaminan bank garansi adalah untuk memberi keyakinan bahwa
pemegang jaminan tidak akan menderita kerugian apabila pihak yang dijamin
melakukan kelalaian, kedua bagi nasabah memberikan rasa aman dan ketentraman
dalam berusaha, ketiga bagi bank, memberikan bantuan fasilitas dan kemudahan
dalam memperlancar transaksi nasabah dan mendapatkan keuntungan dalam
bentuk ujrah. Selain memiliki tujuan positif, penerbitan Bank Garansi juga
mengandung suatu risiko bagi Bank yaitu risiko reputasi dan risiko pembiayaan.
Mengingat bahwa setiap penerbitan Bank Garansi mengandung suatu risiko bagi
bank, maka tentunya perlu diketahui apa saja yang menjadi syarat-syarat, langkah-
langkah dan hal lainnya dalam penerapan bank garansi.

Fokus penelitian berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya
adalah 1. Bagaimana penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember? 2. Apa sajakah yang menjadi kendala dalam penerapan jasa
bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember? dan 3. Bagaimana
cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan jasa bank garansi,
apa sajakah yang menjadi kendala dan cara mengatasi kendala dalam penerapan
jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek Penelitian
dengan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan deskriptif
kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah 1. Penerapan Jasa Bank Garansi pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember, yaitu pemohon penerbit Bank Garansi
harus memenuhi kriteria nasabah, syarat, besarnya nominal dan jangka waktu
Bank Garansi sesuai dengan kebutuhan nasabah, memiliki jaminan yang senilai
dengan Bank Garansi, penetuan ujroh ditentukan oleh waktu dan nominal bank
garansi, tahapan dari pengajuan permohonan penerbitan bank garansi hingga bank
garansi diterbitkan, tahapan dari berakhirnya bank garansi dan tahapan yang
dilakukan jika nasabah mengalami wanprestasi. 2. Beberapa kendala dalam
penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
a.Terdapat berkas atau perizinan yang kurang lengkap. b.Tidak hadirnya salah
satu pihak dalam rapat komite Bank Garansi. c.Adanya ketidak sesuaian antara isi
dari surat penawaran penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah
pemohonan penerbitan Bank Garansi sehingga membuat penerbitan Bank Garansi
semakin lama. 3. Cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember a. Pihak marketing akan memberikan
informasi kepada nasabah apa saja berkas yang dibutuhkan dan harus dilengkapi.
b.Pertama, Sidang diundur dan dijadwalkan kembali, kedua, anggota yang tidak
hadir digantikan dengan pejabat lain yang memiliki wewenang. c.Marketing akan
memberikan beberapa pilihan ataupun solusi untuk nasabah supaya Bank Garansi
dapat cepat diterbitkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara pihak bank dan pihak lain untuk menyimpan
dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, dan kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai syariah.’

Bank Syariah sebagai badan usaha mempunyai beberapa fungsi, yaitu
sebagai manager investasi (menghimpun dana), investor (Menyalurkan dana),
dan jasa pelayanan. Sebagai manager investasi, bank syariah melakukan
penghimpunan dana dari para investor atau nasabahnya dengan prinsip
wadi‘ah yad dhamanah (titipan), mudharabah (bagi hasil) atau ijarah (sewa).
Sebagai investor, bank syariah melakukan penyaluran dana melalui kegiatan
investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa. Sebagai penyedia jasa
perbankan, bank syariah menyediakan jasa keuangan, jasa honkeuangan, dan
jasa keagenan. Pelayanan jasa keuangan antara lain dilakukan dengan prinsip
wakalah (pemberian mandat), kafalah (bank garansi), hiwalah (pengalihan
utang), rahn (jaminan utang atau gadai), qardh (pinjaman kebajikan untuk

dana talangan), sharf (jual beli valuta asing), dan lain-lain. Pelayanan jasa

2Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Malang: UIN Malang Press,
2009), 112-113.



nonkeuangan dalam bentuk wadi'ah yad amanah (safe deposit box) dan
pelayanan jasa keagenan dengan prinsip mudharabah mugayyadah.®

Salah satu fungsi utama bank ialah memberikan pelayanan jasa
kepada pihak yang membutuhkannya. Dengan memberikan pelayanan jasa
bank, maka bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh
bank yang berasal dari pendapatan atas produk jasa disebut dengan fee based
income. *

Semakin ketatnya persaingan antarbank, membuat bank berlomba-
lomba untuk memberikan pelayanan jasa yang baik dan kelengkapan jasa
yang diberikan. Semakin lengkap dan baik jasa bank yang diberikan maka
semakin baik, dalam arti jika nasabah hendak melakukan suatu transaksi
perbankan cukup disatu bank saja. Demikian pula sebaliknya jika jasa bank
yang diberikan kurang lengkap maka nasabah terpaksa untuk mencari bank
lain yang menyediakan jasa yang mereka butuhkan. °

Pelayanan Jasa Bank yang umum diberikan oleh bank syariah
menggunakan berbagi jenis akad sesuai dengan karakteristik masing-masing
jasa bank syariah. Salah satu pelayanan jasa keuangan yang diberikan oleh
bank syariah yaitu menggunakan akad kafalah. Akad kafalah merupakan
jaminan yang diberikan oleh pemberi jaminan (penangung) kepada pihak lain
untuk memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung.® Akad kafalah, dalam

aplikasi bank syariah, dapat diterapkan sebagai produk jasa Bank Garansi

¥ Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Pusat Pendidikan dan
Studi Kebanksentralan (PPSK), 2005), 13.

* Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 193.

> Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014), 149.

® Ismail, Perbankan, 201.



(guarantee bank). Bank Garansi merupakan jaminan yang diberikan oleh
bank kepada pihak ke tiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban
tertentu nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga
dimaksud atau warkat yang diterbitkan oleh bank yang mengakibatkan
kewajiban membayar terhadap pihak yang menerima bank garansi apabila
pihak yang dijamin cidera janji (wanprestasi).”

Dengan adanya produk jasa Bank Garansi ini maka masyarakat atau
nasabah yang membutuhkan jasa Bank Garansi atau yang dalam pekerjaannya
diwajibkan menyerahkan Bank Garansi kepada rekan kerja yang bertujuan
untuk meyakinkan bahwa pelaksana kerja mampu untuk melaksanakan
pekerjaannya dengan baik dan mampu untuk bertanggung jawab atas
kelalaiannya sehingga rekan kerja atau penerima jaminan terhindar dari
kerugian bisa menggunakan Jasa Bank Garansi pada Bank Syariah. Selain itu
terdapat beberapa tujuan dari pemberian produk jasa Bank Garansi yaitu bagi
nasabah atau pihak terjamin yaitu memberikan rasa aman dan ketentraman
dalam berusaha dan menumbuhkan rasa saling percaya antara rekan kerja.
Ketiga bagi bank, memberikan bantuan fasilitas, kemudahan dalam
memperlancar transaksi nasabah dan mendapatkan keuntungan dalam bentuk
ujrah atau imbalan.? Selain memiliki tujuan positif dalam pemberian produk
jasa Bank Garansi, penerbitan Bank Garansi juga mengandung suatu risiko

bagi Bank vaitu risiko reputasi dan risiko pembiayaan.® Risiko Reputasi yang

" Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga Keuangan
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 228.

® Hasan, Pengantar, 167.

’ Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2014), 64.



disebabkan oleh ketidakmampuan bank syariah memenuhi komitmen yang
dijanjikan. Risiko pembiayaan (Financing Risk) yang disebabkan oleh
ketidakmampuan nasabah untuk membayar piutang Qardh yang diterimanya.

Mengingat bahwa setiap pengeluaran atau penerbitan Bank Garansi
mengandung suatu risiko bagi bank, maka selayaknya bank memperhatikan
syarat-syarat dan prosedur-prosedur dalam menerbitkan Bank Garansi. Oleh
karena itu, tentunya perlu diketahui apa saja yang menjadi syarat-syarat,
langkah-langkah dan hal lainnya dalam penerapan bank garansi.

Sebelum pihak yang membutuhkan jasa bank garansi mengajukan
penerbitan bank garansi di suatu bank, maka sebaiknya pihak tersebut
mencari bank penerbit dengan kriteria dimana bank tersebut memiliki aset
terbesar sehingga bank garansi dapat diterima oleh pelaku bisnis maupun
pemerintah.® Salah satu bank syariah yang selalu mengalami kenaikan aset
setiap tahunnya yaitu Bank Syariah Mandiri. Dilihat dari laporan keuangan
tahun 2011 hingga 2016 Bank Syariah Mandiri selalu mengalami kenaikan

atau pertumbuhan aset.

Tabel 1.1
Aset Bank Syariah Mandiri
Tahun Jumlah Aset
2011 48.671.950.025.861
2012 54.229.395.784.522
2013 63.965.361.177.789
2014 66.942.422.284.791
2015 70.369.708.944.091
2016 78.831.721.590.271

Sumber Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri.™

19 http://bankernote.com/modul-bank-garansi-lengkap (06 Agustus 2017).
1 \www.syariahmandiri.co.id/category/investor-relation (06 Agustus 2017).



http://bankernote.com/modul-bank-garansi-lengkap%20(06
http://www.syariahmandiri.co.id/category/investor-relation%20(06

Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri menjadi bank syariah dengan
aset terbesar. Aset Bank Syariah Mandiri (BSM) Per Desember 2016
mencapai Rp78,8 Triliun atau meningkat sebesar 12,03% (yoy) dari Rp70,4
Triliun pada Desember 2015. Dengan hasil ini, Bank Syariah Mandiri tetap
menjadi Bank Syariah dengan aset terbesar.*?

Selanjutnya pada Desember 2016 Bank Syariah Mandiri mendapatkan
penghargaan “Indonesia Best Banking Brand Award 2016 dari majalah
warta ekonomi atas prestasi Peringkat pertama kategori Bank Syariah untuk
title Consumer Choice, Best Reputation, Best Digital, Best Service & Most
efficient. > Dengan mendapatkan penghargaan tersebut Bank Syariah Mandiri
mendapat kepercayaan dari masyarakat khususnya pihak yang membutuhkan
jasa bank gaaransi karena Bank Garansi yang diterbitkan oleh bank yang
memiliki reputasi yang baik maka penjaminan Bank Garansi lebih dipercaya
oleh rekan kerja atau pemilik proyek. Hal ini yang membuat penulis tertarik
untuk meneliti di Bank Syariah Mandiri.

Dari pembahasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “ANALISIS
PENERAPAN PRODUK JASA BANK GARANSI PADA BANK

SYARIAH MANDIRI KANTOR AREA JEMBER”.

12 https://ekbis.sindonews.com/aset-bank-syariah-mandiri-capai-rp78-triliun (06 Agustus 2017).
3 Bank Syariah Mandiri, “Penghargaan”, http://www.syariahmandiri.co.id/category/penghargaan
(20 Maret 2017).
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B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimana penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember?

Apa sajakah yang menjadi kendala dalam penerapan jasa bank garansi
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember?

Bagaimana cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi

pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

Untuk mengetahui yang menjadi kendala dalam penerapan jasa bank
garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank

garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi penulis, masyarakat

dan bagi akademisi. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
a. Sebagai referensi di bidang karya ilmiah yang dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dibidang perbankan

khususnya tentang penerapan jasa bank garansi.



b. Menambah literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat
digunakan untuk melakukan kajian dan penulisan khususnya tentang
jasa bank garansi.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah pengetahuan penulis secara mendalam tentang

penerapan jasa bank garansi.

b. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang

berhubungan dengan jasa bank garansi.

c. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi guna

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Prodi Perbankan Syariah, Institut Agama Islam

Negeri Jember.

E. Definisi Istilah
1. Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan.
2. Jasa
Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang ditawarkan oleh

suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak terwujud dan



tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan
atau tidak dengan suatu produk fisik.*
3. Bank Garansi
Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank kepada
pihak Kketiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu

nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud.*

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Hal ini akan
mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari penulisan proposal
ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pertanggung jawaban metodologis yang meliputi:
latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, metode dan sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah
untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam
skripsi.
BAB II: KEPUSTAKAAN

Pada Bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait kajian

terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan landasan teori tentang

4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jilid 1 dan 2, (Jakarta: PT. Indeks Kelompok Gramedia,
2005), 486.
1> Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 89.



penerapan jasa bank garansi. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori
pada bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini memuat metode dan prosedur penelitian yang didalamnya
terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.
BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS

Bab ini memuat laporan hasil penelitian dari judul “Analisis
Penerapan Jasa Bank Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember”. Fungsi dari bab ini adalah sebagai bahasan kajian untuk
memaparkan data yang diperoleh serta untuk menemukan kesimpulan.
BAB V: PENUTUP ATAU KESIMPULAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang kesimpulan
dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari penulis dan diakhiri
dengan penutup. Fungsi dari bab ini adalah untuk memperoleh gambaran dari
hasil penelitian berupa kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan penelitian akan
dapat membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan

penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Skripsi yang ditulis oleh Faisal Rajbi (10625003887) mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau — Pekanbaru pada tahun
2011 dengan judul “Peran Bank Garansi Dalam Menjamin Tender Proyek
Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Kasus Pt. Bank Riau Cabang
Bangkinang)”. 16

Penelitian ini berlokasi pada PT. Bank Riau Cabang Bangkinang.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan Bank Garansi dalam menjamin tender proyek yang
diberikan oleh Bank Riau Cabang Bangkinang terhadap masalah tersebut,
serta bagaimana tinjauan Ekonomi Islam.

Dalam merampung tulisan ini, penulis mengumpulkan data dengan
cara wawancara, dokumentasi serta penelitian kepustakaan mengenai masalah
penulis teliti.

Dari hasil penelitian, penulis temukan bahwa pemberian jasa Bank
Garansi di Bank Riau Cabang Bangkinang tidak bertentangan dengan konsep
Islam. Dimana pemberian Bank Garansi tersebut terdapat unsur kemaslahatan

yang memberi kemudahan kepada para nasabah sehingga nasabah merasa

tertolong dengan adanya Bank Garansi tersebut. Sementara pembebanan

16 Faisal Rajbi, “Peran Bank Garansi Dalam Menjamin Tender Proyek Ditinjau dari Ekonomi
Islam (Studi Kasus PT. Bank Riau Cabang Bangkinang)”, (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim,
Riau Pekanbaru, 2011).

10
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biaya provisi kepada nasabah tidaklah dipandang sebagai riba, melainkan
hanya dipandang sebagai imbalan atau upah karena bank telah memberikan
jasanya kepada nasabah. Selain itu dengan adanya Bank Garansi nasabah
dapat menyelesaikan pekerjaannya atau proyeknya tanpa ada rasa khawatir
jika pekerjaan tidak selesai, sebab sudah ada Bank yang bertindak sebagai
penjamin bagi nasabah tersebut.

Penelitian yang ditulis diatas jelas berbeda dengan yang ditulis oleh
peneliti saat ini. Pertama, penelitian milik saudara Faisal berlokasi di Bank
Riau Cabang Bangkinang, sedangkan penelitian saat ini berlokasi di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember, Kedua, Penelitian Faisal membahas
tentang “Peran Bank Garansi Dalam Menjamin Tender Proyek Ditinjau Dari
Ekonomi Islam”. Penelitian saat ini membahas ‘“Penerapan Jasa Bank
Garansi”, ketiga, berbeda dalam hal tujuan penelitian, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian milik Faisal yaitu untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan Bank Garansi dalam menjamin tender proyek yang diberikan
oleh Bank Riau Cabang Bangkinang terhadap masalah tersebut, serta
bagaimana tinjauan Ekonomi Islam. Penelitian saat ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan, kendala dan cara mengatasi kendala penerapan jasa
bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Persamaan penelitian milik Faisal dan saat ini yaitu pertama, sama-
sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dan kedua, yaitu

membahas bank garansi.
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Skripsi yang ditulis oleh Latifa Hanum (204046102933) mahasiswa
UIN Jakarta pada tahun 2008 dengan judul “Analisa Aplikasi Produk Jasa
Bank Garansi Dalam Suatu Perbandingan (Studi Kasus pada PT. Bank
Muamalat Tbk. Dan Bank Syariah Mega Indonesia)”.17

Perbandingan yang ada dalam skripsi ini dimaksudkan untuk
menganalisa apa saja kelebihan dan kelemahan yang terjadi dalam
pengaplikasian produk jasa bank garansi pada masing-masing bank. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan sumber data
menggunakan data primer dan sekunder.

Hasil dari penelitian ini adalah kelebihan aplikasi produk jasa bank
garansi pada PT. Bank Muamalat Thk adalah ada form permohonan bank
garansi sehingga memudahkan nasabah dalam mengisi aplikasi produk jasa
bank garansi, bagi nasabah yang telah memiliki kredibilitas hanya tinggal
mengefaxkan data nasabah dan bisa langsung diperoleh. Kelebihan aplikasi
produk jasa bank garansi pada Bank Syariah Mega Indoneia adalah
diikutsertakannya nasabah dalam penentuan biaya administrasi. Kekurangan
dari aplikasi produk jasa bank garansi pada PT. Bank Muamalat Tbk adalah
salah penganalisaan yang terjadi dalam perbankan, lebih disebabkan karena
human error. Kekurangan dari aplikasi produk jasa bank garansi Bank

Syariah Mega Indonesia yaitu perbedaan pengambilan biaya administrasi

antar cabang.

" Latifa Hanum, “Analisa Aplikasi Produk Jasa Bank Garansi Dalam Suatu Perbandingan (Studi
Kasus Pada PT. Bank Muamalat Tbk dan Bank Syariah Mega Indonesia”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Jakarta, Jakarta, 2008).
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Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian saudari Hanifa yaitu
pertama, perbedaan lokasi penelitian terdahulu berada di Bank Muamalat dan
Bank Mega Syariah. Penelitian saat ini berada di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember. Kedua, Penelitian saudari Latifa membahas dalam suatu
perbandingan. Penelitian saat ini hanya meneliti pada satu Bank Syariah.
Ketiga, penelitian hanifa bertujuan untuk menganalisa apa saja kelebihan dan
kelemahan yang terjadi dalam pengaplikasian produk jasa bank garansi pada
masing-masing bank. Penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan, kendala dan cara mengatasi kendala penerapan jasa bank garansi
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Persamaan dari penelitian saat ini dengan penelitian Latifa yaitu
Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif dan membahas bank garansi.

Skripsi yang ditulis oleh Anik Rizayantie (1112046100106)
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016 dengan judul
“Strategi Pemasaran Bank Garansi (Kafalah) Dalam Peningkatan Minat
Mayarakat Berdasarkan analisi Bauran Pemasaran Jasa (Studi Pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Bintaro Tangerang Selatan).” 18

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pemasaran
bank garansi dalam peningkatan minat masyarakat yang dilakukan oleh Bank
Syariah Mandiri Cabang Bintaro dalam upaya membangun kekuatan,
mengatasi kelemahan, mengeksploitasi peluang serta menghadapi ancaman

yang ada dengan menganalisis bauran pemasaran jasa dan analisis SWOT,

8 Anik Rizayantie, “Strategi Pemasaran Bank Garansi (Kafalah) Dalam Peningkatan Minat
Masyarakat Berdasarkan Analisis Bauran Pemasaran Jasa (Studi pada Bank Syariah Mandiri
cabang Bintaro Tangerang Selatan)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016).
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serta menjelaskan formulasi strategi pemasaran bank garansi berdasarkan
hasil analisis SWOT.

Penelitian ini menggunakan jenis peneitian analisis kualitatif dengan
menggunakan data primer dan sekunder dan diambil melalui teknik
pengumpulan data, yaitu wawancara, obserfasi dan studi kepustakaan.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif dengan
mengidentifikasi faktor-faktor SWOT.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri
Cabang Bintaro telah menerapkan strategi bauran pemasaran 7P yakni
product, people, proce, physical evidence. Berdasarkan analisis SWOT Bank
Syariah Mandiri Cabang Bintaro kekuatanya yaitu brand image yang kuat,
adanya dasar hukum yang jelas dari pemerintah, penentuan harga sesuai
prinsip syariah, bank garansi dapat diterbitkan dalam mata uang valuta asing
dan rupiah. Sedangkan kelemahannya yaitu item IT yang belum memadali,
pengetahuan SDM yang belum mencukupi. Peluangnya yaitu konep syariah
semakin diminati oleh masyarakat, kebutuhan masyarakat pengguna bank
garansi di Indonesia semakin meningkat. Ancaman yang haru dihadapi yaitu
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai item bank garansi syariah.
Upaya yang dilakukan dalam meghadapi persaingan yaitu bekerjasama
dengan kontraktor, perusahaan travel haji umroh dan perusahaan lainnya.

Penelitian milik Anik dengan penelitian saat ini memiliki perbedaan,
yaitu penelitian milik anik bertujuan untuk mengidentifikasi strategi

pemasaran bank garansi dalam peningkatan minat masyarakat yang dilakukan
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oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Bintaro, penelitian saat ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan, kendala dan cara mengatasi kendala penerapan
jasa bank garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Persamaannya VYyaitu Pendekatan Penelitian yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif, membahas bank garansi dan lokasi sama-sama berada
di Bank Syariah Mandiri.

Skripsi yang ditulis oleh Lovia Listiane Putri mahasiswa Universitas
Lampung pada tahun 2016 dengan judul “Penggunaan Bank Garansi Yang
Diterbitkan Bank Lampung Dalam Penyelenggaraan Pekerjaan Konstruksi”.*®

Penyelenggaraan pekerjaan konstruksi merupakan kegiatan yang
penuh dengan risiko. Kemungkinan adanya wanprestasi oleh pihak kontraktor
atau penyedia jasadapat menimbulkan kerugian bagi pihak pemilik proyek
atau pengguna jasa, sehingga dibutuhkan jaminan untuk menjamin
penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang dikeluarkan oleh lembaga
keuangan bank yaitu Bank Garansi.

Permohonan Bank Garansi yang diajukan oleh kontraktor sesuali
dengan jenis dan besarnya Bank Garansi yang diminta atau Yyang
dipersyaratkan oleh pemilik proyek. Adapun yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah mengenai pertama, relevansi dan signifikansi
Bank Garansi dalam pelaksanaan proyek jasa konstruksi, kedua, mekanisme
pemberian Bank Garansi oleh Bank Lampung, dan ketiga, tanggung jawab

nasabah sebagai terjamin apabila terjadi wanprestasi.

¥ Lovia Listiane Putri, “Penggunaan Bank Garansi Yang Diterbitkan Bank Lampung Dalam
Penyelenggaraan Pekerjaan Konstruksi”, (Skripsi, Universitas Lampung, Lampung, 2016).
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Penelitian ini adalah penelitian normatif dengan tipe penelitian
deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan normatif.
Data yang digunakan adalah data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum
primer, yaitu bahan hukum yang mengikat seperti peraturan perundang-
undangan dan surat keputusan direksi bank yang berkaitan dengan penelitian
ini, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Pengumpulan data
melalui studi pustaka dan wawancara. Kemudian analisis data dilakukan
secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, relevansi dan
signifikansi Bank Garansi dalam dalam pelaksanaan proyek jasa konstruksi
adalah sebagai jaminan bagi penyedia jasa kepada pengguna jasa untuk
memperoleh pertanggungjawaban dan kepastian hukum terhadap pekerjaan
konstruksi apabila terjadi wanprestasi dengan berdasarkan ketentuan
penjelasan Pasal 13 UUJK dan Pasal 23 ayat (1) huruf ¢ Peraturan Pemerintah
Nomor 59 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi. Kedua,
mekanisme pemberian Bank Garansi oleh Bank Lampung melalui proses
yaitu surat permohonan, penilaian atau analisis, persetujuan dan keputusan,
dokumentasi dan pengikatan yang berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT
Bank Pembangunan Daerah Lampung Nomor 118/DIR/KRD/XI1/2009
tentang Buku Pedoman Perusahaan Bidang Perkreditan Standar Operasional
Dan Prosedur PT Bank Pembangunan Daerah Lampung pada BAB VI
tentang Garansi Bank. Ketiga, tanggung jawab nasabah atau kontraktor

sebagai terjamin apabila terjadi wanprestasi terhadap pemilik proyek sejak
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diterbitkan Bank Garansi sudah beralih kepada pihak bank. Setelah terjadi
wanprestasi pihak pemilik proyek atau penerima jaminan dapat mengklaim
untuk mencairkan Bank Garansi secara tertulis kepada pihak bank dengan
dibuktikan dengan Berita Acara Pemutusan Kontrak.

Perbedaan dari penelitian milik Lovia Listiane Putri dengan saat ini
yaitu lokasi penelitian, lokasi penelitian milik Lovia berada di Bank Lampung
sedangkan penelitian saat ini berada di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember. kedua penelitian milik lovia membahas “Penggunaan Bank Garansi
Yang Diterbitkan Bank Lampung Dalam Penyelenggaraan Pekerjaan
Konstruksi”, sedangkan penelitian saat ini membahas “Analisis Penerapan
Jasa Bank Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember”. Berbeda
dalam pendekatan penelitian, skripsi milik Lovia menggunakan penelitian
normatif dengan tipe penelitian deskriptif sedangkan penelitian saat ini
menggunakan pendekatan kualitatif.

Persamaan penelitian milik lovia dan saat ini yaitu sama-sama
membahas Bank Garansi.

Tesis yang ditulis oleh Priscilla Febriana, SH (B4B 004162)
mahasiswa Universitas Diponegoro pada tahun 2006 dengan judul “Deposito
Sebagai Jaminan Bank Garansi Dalam Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
Antara Supplier Dengan Distributor (Studi Pada PT. Bank Danamon Tbk

Cabang Pemuda Semarang )”.%°

2 Priscilla Febriana, “Deposito Sebagai Jaminan Bank Garansi Dalam Pelaksanaan Perjanjian
Kerjasama Antara Supplier Dengan Distributor”, (Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2006).
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Tujuan penelitian yang dilakukan dalam tesis mengenai deposito
sebagai jaminan bank garansi dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama antara
Supplier dengan Distributor adalah sebagai berikut: Pertama, Mengetahui
mengenai pelaksanaan deposito sebagai jaminan bank garansi dalam hal
pelaksanaan perjanjian kerjasama antara supplier dengan distibutor, kedua,
Mengetahui bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh bank apabila Debitur
melanggar janji (wanprestasi).

Pendekatan penelitian Metode Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Yuridis Empiris. Menganalisa permasalahan
dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif analisis. Teknik penarikan
sampel yang dipergunakan adalah dengan teknik Purposive sampling (Non
Random Sampling).

Hasil Penelitian Pemberian bank garansi dalam pelaksanaan perjanjian
kerjasama antara supplier dengan distributor merupakan jenis bank garansi
pembelian, dimana bank garansi diberikan kepada supplier sebagai jaminan
pembayaran atas pembelian atau pemasaran suatu barang atau produk. Dalam
prosestersebut pihak yang dijamin oleh bank wajib memberikan sejumlah
jaminan lawan kepada bank sebagai jaminan terhadap risiko yang mungkin
timbul dikemudian hari. Deposito merupakan salah satu bentuk jaminan
lawan yang dapat dipakai sebagai jaminan pada bank garansi.

Deposito dijadikan jaminan bank garansi oleh nasabah, karena alasan
praktis dan efisien sehingga memenuhi tuntutan kebutuhan akan kelancaran

usaha dalam waktu yang relatif singkat, karena pada dasarnya pemberian
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fasilitas bank garansi dengan jaminan deposito tidak membutuhkan analisis
yang mendalam terhadap kemampuan nasabah karena jaminan untuk
mendapatkan bank garansi sudah berada dalam pengguasaan bank.

Proses penyelesian yang ditempuh oleh bank apabila pihak yang
dijamin (distibutor) melanggar janji merupakan penyelesaian yang sederhana.
Dalam hal debitur wanprestasi maka bank dapat langsung membuka
pemblokiran deposito dan selanjutnya bank mengambil pelunasan terhadap
bank garansi. Karena dengan menjadi aktifnya atau adanya tuntutan dari
pihak penerima bank garansi, maka perjanjian bank garansi berubah menjadi
perjanjian kredit antara bank dengan pihak yang dijamin (distributor).

Perbedaan, Pertama lokasi penelitian, penelitian milik Priscilla
berlokasi di PT. Bank Danamon Thbhk Cabang Pemuda Semarang dan
penelitian saat ini berada di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,
kedua, Tujuan Penelitian, Penelitian milik Priscilla bertujuan untuk
Mengetahui mengenai pelaksanaan deposito sebagai jaminan bank garansi
dalam hal pelaksanaan perjanjian kerjasama antara supplier dengan distibutor,
kedua, Mengetahui bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh bank apabila
Debitur melanggar janji (wanprestasi) sedangkan penelitian saat ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan jasa bank garansi, kendala dan cara
mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi. Ketiga, Pendekatan
penelitian, pada skripsi milik Priscilla menggunakan pendekatan Yuridis
Empiris, Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah

kualitatif.
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Persamaan, yaitu sama-sama membahas Bank Garansi.

Skripsi yang ditulis oleh Jauhan Faullani (20010610254) Mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2009
dengan judul “Pelaksanaan Bank Garansi Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan Pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Yogyakarta”.21

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, Untuk mengetahui
pelaksanaan bank garansi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang
Yogyakarta berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Kedua,
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan bank jika nasabah melakukan
wanprestasi dalam pelaksanaanbank garansi pemborongan. Dan ketiga, Untuk
mengetahui upaya bank jika terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan Bank
Garansi apabila nilai jaminan lebih kecil dari pada nilai proyeknya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan menganalisis
data yang ada teknik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini yaitu Pelaksanaan bank garansi dalamperjanjian
pemborongan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang
Yogyakarta dilaksanakan dengan izin dari Bank Indonesia. Upaya bank

apabila nasabah melakukan wanprestasi dalam pelaksanaan bank garansi

adalah dengan menyita jaminan yang diberikan nasabah kepada bank.

?! Jauhan Faullani, “Pelaksanaan Bank Garansi Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 Tentang Perbankan Pada Pt. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Yogyakarta”,
(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta, 2009).
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Perbedaan penelitian milik Jauhan dengan penelitian saat ini yaitu
pertama, lokasi penelitian, lokasi penelitian milik Jauhan berada di PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Thk Cabang Yogyakarta sedangkan penelitian
saat ini berada di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, kedua, tujuan
penelitian, penelitian milik Jauhan yaitu untuk mengetahui pelaksanaan bank
garansi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Yogyakarta
berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, untuk mengetahui
upaya yang dilakukan bank jika nasabah melakukan wanprestasi dalam
pelaksanaan Bank Garansi pemborongan dan untuk mengetahui upaya bank
jika terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan Bank Garansi apabila nilai
jaminan lebih kecil dari pada nilai proyeknya. Sedangkan penelitian saat ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan jasa bank garansi, kendala
dan cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Persamaan dalam penelitian milik Jauhan dengan penelitian saat ini
yaitu sama-sama membahas Bank Garansi, teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling.

Tesis yang ditulis oleh Hesti Ananta Prasetyasari, SH Mahasiswa
Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2007 dengan judul
“Pelaksanaan Bank Garansi Sebagai Suatu Jaminan Proyek Pada Pembiayaan

Proyek Pemerintah (Studi Kasus Di PT. Aditya Dewata Gilang Semesta)”.??

?2 Hesti Ananta Prasetyasari, “Pelaksanaan Bank Garansi Sebagai Suatu Jaminan Proyek Pada
Pembiayaan Proyek Pemerintah (Studi Kasus Di PT. Aditya Dewata Gilang Semesta)”, (Tesis,
Universitas Diponegoro Semarang, Semarang, 2007).
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Tujuan dari penelitian ini yaitu pertama, untuk mengetahui
mekanisme pelaksanaan pemberian bank garansi sebagai suatu jaminan
proyek dalam pembiayaan proyek pemerintah, Kedua, Untuk mengetahui
hubungan hukum hak dan kewajiban para pihak yang timbul dalam perjanjian
pemberian bank garansi sebagai suatu jaminan proyek dalam pembiayaan
proyek pemerintah. Dan ketiga, Untuk mengetahui hambatan apa yang
banyak terjadi dalam mekanisme pemberian bank garansi dan
penyelesaiannya jika terjadi wanprestasi oleh pihak pemborong.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis empiris, pengambilan sample yang non random vyaitu jenis
purposive sampling (sampling bertujuan), teknik pengumpulan data yaitu
wawancara bersetruktur dan Studi Kepustakaan.

Hasil Penelitian ini yaitu Menurut Pasal 1820 KUH Perdata,
Penanggungan adalah suatu persetujuan dengan mana seorang pihak ketiga,
guna kepentingan dia berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi
perikatannya si berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya.
Dengan kata lain, seorang pihak ketiga yang disebut penanggung atau
penjamin menjamin kepada pihak yang berpiutang atau kreditor atau
penerima jaminan untuk memenuhi prestasinya (wanprestasi).

Yang dapat bertindak sebagai penanggung atau penjamin bisa
perorangan maupun badan hukum. Dalam bank garansi yang bertindak
sebagai penanggung atau penjamin adalah badan hukum yaitu Bank. Yang

dimaksud dengan Bank menurut Pasal 1 butir 1 Undang-undang no. 7 tahun
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1992 tentang Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank bersedia sebagai penanggung atau penjamin berarti bersedia
menanggung risiko apabila debitor atau yang tejamin melakukan wanprestasi,
karena bank sebelumnya telah meminta jaminan lawan atau kontra garansi
kepada kreditor atau terjamin yang nilainya sekurang-kurangnya samadengan
jumlah uang yang ditetapkan sebagai jaminan yang tercantum di dalam Bank
Garansi. Jaminan lawan atau kontra garansi dapat berupa uang tunai atau
lainnya seperti dana giro, deposito, surat-surat berharga dan harta kekayaan
lainnya. Demikian juga atas pemberian bank garansi, bank akan menerima
imbalan yang disebut dengan provisi dari debitor atau terjamin yang besarnya
dihitung atas dasar persentase dari jumlah nilai bank garansi untuk jangka
waktu tertentu.

Apabila terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh debitor atau terjamin,
maka bank sebagai penanggung atau penjamin menggantikan kedudukan
debitor atau terjamin, oleh karena itu Bank membayar sejumlah uang kepada
Kreditor atau penerima jaminan. Sejak saat itu menjadi hubungan antara
pihak yang memberikan kredit atau kreditor dengan pihak yang menerima
kredit atau debitor.

Perbedaan penelitian milik Hesti dengan penelitian saat ini yaitu
pertama, lokasi penelitian, lokasi penelitian milik Hesti berada di PT. Aditya

Dewata Gilang Semesta dan penelitian saat ini berada di Bank Syariah
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Mandiri Kantor Area Jember, kedua, tujuan penelitian, tujuan penelitian milik
Hesti pertama, untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan pemberian bank
garansi sebagai suatu jaminan proyek dalam pembiayaan proyek pemerintah,
Kedua, Untuk mengetahui hubungan hukum hak dan kewajiban para pihak
yang timbul dalam perjanjian pemberian bank garansi sebagai suatu jaminan
proyek dalam pembiayaan proyek pemerintah. Ketiga, Untuk mengetahui
hambatan apa yang banyak terjadi dalam mekanisme pemberian bank garansi
dan penyelesaiannya jika terjadi wanprestasi oleh pihak pemborong.
Penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan jasa
bank garansi, kendala dan cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank
garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Persamaan, pertama, membahas Bank Garansi. Kedua, teknik
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling.

Skripsi yang ditulis oleh Arifandi Refrawan Mahasiswa Universitas
Indonesia pada tahun 2014 dengan judul “Tinjauan tentang Bank Garansi
dalam Perjanjian Jual Beli Batubara (Studi Tentang PT.K)”.23

Skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan bank garansi dalam
kegiatan perjanjian jual beli batu bara di Indonesia, tinjauan umum mengenai
perjanjian jual beli dan Letter of Credit, tinjaun umum hukum jaminan serta
tinjauan secara mendalam terhadap bank garansi dikaitkan dengan perjanjian
jual beli batu bara. Penelitian yang digunakan adalah normatif yuridis dan

menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan melihat permasalahan

28 Arifandi Refrawan, “Tinjauan tentang Bank Garansi dalam Perjanjian Jual Beli Batubara (Studi
Tentang PT.K)”, (Skripsi, Universitas Indonesia, Jakarta, 2014).
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yang ada terkait implementasi dari pemberian bank garansi sebagai jaminan
atas terbitnya janji bayar (L/C). Permasalahan tersebut khususnya mengenai
peranan bank garansi dalam Perjanjian Jual Beli Batu Bara terkait
pelaksanaan dan klaim pembayaran apabila terjadi wanprestasi, serta
karakteristik daripada perjanjian jual beli batu bara itu sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan tentang bank garansi sebagai
salah satu daripda jaminan pelaksana pembayaran dengan menjamin
pembayaran menggunakan L/C dalam perjanjian jual beli batu bara dan
membahas secara mendalam tentang berwenangkah pihak bank disini dalam
melakukan pembayaran atas klaim yang diterima, setelahnya sebelum
dilakukan dalam pembatalan bank garansi oleh pihak penjual.

Perbedaan penelitian milik Arifandi dengan penelitian saat ini yaitu
pertama, lokasi penelitian, milik Arifandi berada di PT. K dan penelitian saat
ini berada di Bank Syariah Mandiri kantor Area Jember. Kedua, tujuan
penelitian, skripsi milik arifandi bertujuan untuk menjelaskan tentang bank
garansi sebagai salah satu daripda jaminan pelaksana pembayaran dengan
menjamin pembayaran menggunakan L/C dalam perjanjian jual beli batu bara
dan membahas secara mendalam tentang berwenangkah pihak bank disini
dalam melakukan pembayaran atas klaim yang diterima, setelahnya sebelum
dilakukan dalam pembatalan bank garansi oleh pihak penjual. Penelitian saat
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan jasa bank garansi,
kendala dan cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
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Persamaan, pertama, metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Kedua, membahas bank garansi.

Tesis yang ditulis olenh Ref Fitri Yenti mahasiswa Universitas
Padjadjaran Bandung pada tahun 2015 dengan judul “Penolakan Pencairan
Bank Garansi Oleh Bank Terkait dengan Wanprestasi Pemilik Proyek”.?*

Tujuan ditulisnya tesis ini adalah untuk mengetahui bank dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses pencairan Bank Garansi
terkait dengan wanprestasinya terlebih dahulu dari pemilik proyek dan proses
pencairan Bank Garansi yang menjamin kepastian hukum dalam hal
perjanjian kerjasama antara kontraktor dan pemilik proyek, terkait dengan
wanprestasi pemilik proyek.

Metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah deskiriptif.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah yuridis
normatif.

Hasil dari penelitian ini adalah bank dalam menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam proses pencairan bank garansi adalah dengan penerapan
kontra garansi atau jaminan lawan dari nasabah dan bank juga harus
mengetahu secara pasti dan jelas bagaimana perjanjian kerjasama antara
pihak kontraktor dengan pemilik proyek. Hal ini dilakukan oleh bank, agar
dalam pencairan klaim garansi tidak ada kesalahpahaman atau kekeliruan
yang terjadi dan pihak bank juga tidak dirugikan. Proses pencairan bank

garansi yang menjamin kepastian hukum bahwa pihak penerima jaminan

 Ref Fitri Yenti, “Penolakan Pencairan Bank Garansi Oleh Bank Terkait dengan Wanprestasi
Pemilik Proyek”, (Tesis, Universitas Padjadjaran Bandung, Bandung, 2015).
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harus dapat melampirkan surat perjanjian kerjasama dan surat yang
menyatakan bahwa pihak kontraktor atau nasabah telah wanprestasi. Sebelum
adanya pernyataan wanprestasi ini, pihak penerima jaminan (pemilik proyek)
harus telah melakukan somasi sebanyak tiga kali kepada pihak kontraktor.
Apabila hal ini ini belum dilakukan oleh pemilik proyek, maka bank garansi
tidak dapat dicairkan oleh bank.

Perbedaan penelitian milik Ref dengan penelitian saat ini yaitu tujuan
penelitian, penelitian milik Ref bertujuan untuk untuk mengetahui bank
dalam menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses pencairan Bank
Garansi terkait dengan wanprestasinya terlebih dahulu dari pemilik proyek
dan proses pencairan Bank Garansi yang menjamin kepastian hukum dalam
hal perjanjian kerjasama antara kontraktor dan pemilik proyek, terkait dengan
wanprestasi pemilik proyek. Penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan jasa bank garansi, kendala dan cara mengatasi kendala
dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember.

Persamaan penelitian milik Ref dengan penelitian saat ini yaitu sama-
sama membahas Bank Garansi.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fauzan Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 dengan judul “Konsep Akad Bank

Garansi Dan Pelaksanaannya Pada Bank Mega Syariah”.25

> Ahmad Fauzan, “Konsep Akad Bank Garansi Dan Pelaksanaannya Pada Bank Mega Syariah”,
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016).
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsep akad bank
garansi pada Bank Mega Syariah, untuk mengetahui pelaksanaaan bank
garansi pada Bank Mega Syariah dan untuk mengetahui konsep akad dan
pelaksanaan bank garansi pada Bank Mega Syariah sudah sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia.

Metode Penelitian, penelitian ini menggunakan motode deskriptif
analitis. Jenis Data vyaitu data primer. Teknik pengumpulan data
menggunakan Studi dokumenter, wawancara dan browsing di internet.

Hasil Penelitian Akad yang digunakan Bank Mega Syariah dalam
menjalankan Bank Garansi adalah akad kafalah. Ada tiga tahapan dalam
pelaksanaan produk bank garansi di Bank Mega Syariah: Pengajuan
permohonan bank garansi dan analisa pemberian fasilitas bank garansi.
Pelaksanaan bak garansi pada Bank Mega Syariah sudah sesuai dengan
syariah bila dilihat dari syarat kafalah.

Perbedaan penelitian milik Ahmad dengan penelitian saat ini yaitu
pertama, lokasi penelitian, penelitian milik Ahmad berada di Bank Mega
sedang penelitian saat ini berada di di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember. Kedua, tujuan penelitian, tujuan dari penelitian milik Ahmad yaitu
untuk mengetahui konsep akad bank garansi pada Bank Mega Syariah, untuk
mengetahui pelaksanaaan bank garansi pada Bank Mega Syariah dan untuk
mengetahui konsep akad dan pelaksanaan bank garansi pada Bank Mega
Syariah sudah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, penelitian saat ini

bertujuan untuk untuk mengetahui penerapan, kendala dan cara mengatasi
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kendala penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area

Jember.

Persamaan penelitian milik Ahmad dengan penelitian saat ini yaitu

sama-sama membahas bank garansi.

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. |Faisal Peran Bank a. Pendekatan Lokasi penelitian
Rajbi Garansi Dalam Penelitian Faisal berada di
Menjamin menggunaka Bank Riau
Tender Proyek n kualitatif. Cabang
Ditinjau Dari  |b. Membahas Bangkinang.

Ekonomi Islam
(Studi Kasus
Pt. Bank Riau
Cabang
Bangkinang).

bank garansi.

Penelitian saat ini
berada di Bank
Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember.
Penelitian Faisal
membahas “Peran
Bank Garansi
Dalam Menjamin
Tender Proyek
Ditinjau Dari
Ekonomi Islam”.
Penelitian saat ini
membahas
“Penerapan
Produk Jasa Bank
Garansi”.
Berbeda dalam hal
tujuan penelitian,
tujuan yang ingin
dicapai dalam
penelitian milik
Faisal yaitu untuk
mengetahui sejauh
mana pelaksanaan
Bank Garansi
dalam menjamin
tender proyek
yang diberikan
oleh Bank Riau
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Cabang
Bangkinang
terhadap masalah
tersebut, serta
bagaimana
tinjauan Ekonomi
Islam. Penelitian
saat ini bertujuan
untuk mengetahui
penerapan,
kendala dan cara
mengatasi kendala
penerapan jasa
bank garansi pada
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.

Latifa
Hanum

Analisa
aplikasi
produk jasa
bank garansi
dalam suatu
perbandingan
(Studi kasus
pada PT. Bank
Muamalat Tbk.
Dan Bank
Syariah Mega
Indonesia) .

Pendekatan
penelitian
menggunak

an kualitatif.

Membahas
bank
garansi.

a.

Penelitian Latifa
membahas dalam
suatu
perbandingan.
Penelitian saat ini
hanya meneliti
pada satu Bank
Syariah.

Lokasi penelitian
Latifa berada di
Bank Muamalat
dan Bank Mega
Syariah. Penelitian
saat ini berada di
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.
Penelitian Lanifa
bertujuan untuk
menganalisa apa
saja kelebihan dan
kelemahan yang
terjadi dalam
pengaplikasian
produk jasa bank
garansi pada
masing-masing
bank. Penelitian
saat ini bertujuan
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untuk mengetahui
penerapan,
kendala dan cara
mengatasi kendala
penerapan jasa
bank garansi pada

Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.
Anik Strategi a. Pendekatan a. Penelitian milik
Rizayantie | Pemasaran Penelitian Anik membahas
Bank Garansi yaitu sama- Strategi
(Kafalah) sama Pemasaran Bank
Dalam kualitatif. Garansi (Kafalah).
Peningkatan b. Membahas Penelitian saat ini
Minat bank garansi. membahas
Masyarakat c. Lokasi sama- Penerapan Jasa
Berdasarkan sama berada Bank Garansi.
Analisis di Bank b. Penelitian milik
Bauran Syariah saudari anik
Pemasaran Mandiri. bertujuan untuk
Jasa (Studi mengidentifikasi
Pada Bank strategi pemasaran
Syariah bank garansi
Mandiri dalam peningkatan
Cabang minat masyarakat
Bintaro yang dilakukan
Tangerang oleh Bank Syariah
Selatan). Mandiri Cabang
Bintaro, penelitian
saat ini bertujuan
untuk mengetahui
penerapan,
kendala dan cara
mengatasi kendala
penerapan jasa
bank garansi di
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.
Lovia Penggunaan Membahas Bank [a. Lokasi penelitian
Listiane Bank Garansi Garansi. milik Lovia berada
Putri Yang di Bank Lampung
Diterbitkan sedangkan
Bank penelitian saat ini

berada di Bank
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Lampung
Dalam
Penyelenggara
an Pekerjaan
Konstruksi.

Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember.
Penelitian milik
lovia membahas
“Penggunaan Bank
Garansi Yang
Diterbitkan Bank
Lampung Dalam
Penyelenggaraan
Pekerjaan
Konstruksi”,
sedangkan
penelitian saat ini
membahas
“Analisis
Penerapan Jasa
Bank Garansi pada
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember”.
Pendekatan
penelitian, skripsi
milik Lovia
menggunakan
penelitian
normatif dengan
tipe penelitian
deskriptif
sedangkan
penelitian saat ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

Priscilla
Febriana,
SH

Deposito
Sebagai
Jaminan Bank
Garansi Dalam
Pelaksanaan
Perjanjian
Kerjasama
Antara
Supplier
Dengan
Distributor
(Studi Pada

Sama-sama
membahas Bank
Garansi.

lokasi penelitian,
skripsi milik
Priscilla berlokasi
di PT. Bank
Danamon Tbk
Cabang Pemuda
Semarang dan
penelitian saat ini
berada di Bank
Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember,
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PT. Bank
Danamon Tbk
Cabang
Pemuda
Semarang).

Tujuan Penelitian,
Penelitian milik
Priscilla bertujuan
untuk Mengetahui
mengenai
pelaksanaan
deposito sebagai
jaminan bank
garansi dalam hal
pelaksanaan
perjanjian
kerjasama antara
supplier dengan
distibutor, kedua,
Mengetahui
bentuk
penyelesaian yang
dilakukan oleh
bank apabila
Debitur melanggar
janji (wanprestasi)
sedangkan
penelitian saat ini
untuk mengetahui
bagaimana
penerapan jasa
bank garansi,
kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam penerapan
jasa bank garansi.
Pendekatan
penelitian, pada
skripsi milik
Priscilla
menggunakan
pendekatan
Yuridis Empiris,
Metode
Pendekatan yang
digunakan dalam
penelitian saat ini
adalah kualitatif.

Jauhan
Faullani

Pelaksanaan
Bank Garansi
Berdasarkan

a. Membahas
Bank
Garansi,

a.

Lokasi penelitian,
milik Jauhan
berada di PT.
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Undang-
Undang
Nomor 10
Tahun 1998
Tentang
Perbankan
Pada Pt. Bank
Negara
Indonesia
(Persero) Thk
Cabang
Yogyakarta.

. Teknik

pengambilan
sampel
menggunaka
n Purposive
Sampling.

Bank Negara
Indonesia
(Persero) Thk
Cabang
Yogyakarta
sedangkan
penelitian saat ini
berada di Bank
Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember,

. Tujuan penelitian,

penelitian milik
Jauhan yaitu untuk
mengetahui
pelaksanaan bank
garansi PT. Bank
Negara Indonesia
(Persero) Thk
Cabang
Yogyakarta
berdasarkan UU
No. 10 Tahun
1998 tentang
Perbankan, untuk
mengetahui upaya
yang dilakukan
bank jika nasabah
melakukan
wanprestasi dalam
pelaksanaanbank
garansi
pemborongan dan
untuk mengetahui
upaya bank jika
terjadi wanprestasi
dalam pelaksanaan
Bank Garansi
apabila nilai
jaminan lebih kecil
dari pada nilai
proyeknya.
Penelitian saat ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
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penerapan jasa
bank garansi,
kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam penerapan
jasa bank garansi
pada Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.

Hesti
Ananta
Prasetyasa
ri, SH

Pelaksanaan
Bank Garansi
Sebagai Suatu
Jaminan
Proyek Pada
Pembiayaan
Proyek
Pemerintah
(Studi Kasus
Di PT. Aditya
Dewata Gilang
Semesta).

Membahas
Bank
Garansi,

. Teknik

pengambilan
sampel
menggunaka
n Purposive
Sampling.

Lokasi penelitian,
milik Hesti berada
di PT. Aditya
Dewata Gilang
Semesta dan
penelitian saat ini
berada di Bank
Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember,

. Tujuan penelitian,

milik Hesti untuk
mengetahui
mekanisme
pelaksanaan
pemberian bank
garansi sebagai
suatu jaminan
proyek dalam
pembiayaan
proyek
pemerintah, untuk
mengetahui
hubungan hukum
hak dan kewajiban
para pihak yang
timbul dalam
perjanjian
pemberian bank
garansi sebagai
suatu jaminan
proyek dalam
pembiayaan
proyek pemerintah
dan untuk
mengetahui
hambatan apa
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yang banyak
terjadi dalam
mekanisme
pemberian bank
garansi dan
penyelesaiannya
jika terjadi
wanprestasi oleh
pihak pemborong.
Penelitian saat ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
penerapan jasa
bank garansi,
kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam penerapan
jasa bank garansi

pada Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.
Arifandi Tinjauan Metode Lokasi penelitian,
Refrawan | tentang Bank penelitian milik Arifandi
Garansi dalam menggunaka berada di PT. K
Perjanjian Jual n pendekatan dan penelitian saat
Beli Batubara kualitatif. ini berada di Bank
(Studi Tentang Membahas Syariah Mandiri

PT.K).

bank garansi.

kantor Area
Jember.

. Tujuan penelitian,

skripsi milik
arifandi bertujuan
untuk menjelaskan
tentang bank
garansi sebagai
salah satu daripda
jaminan pelaksana
pembayaran
dengan menjamin
pembayaran
menggunakan L/C
dalam perjanjian
jual beli batu bara
dan membahas
secara mendalam
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tentang
berwenangkah
pihak bank disini
dalam melakukan
pembayaran atas
klaim yang
diterima,
setelahnya
sebelum dilakukan
dalam pembatalan
bank garansi oleh
pihak penjual.
Penelitian saat ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
penerapan jasa
bank garansi,
kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam penerapan
jasa bank garansi
pada Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.

Ref Fitri
Yenti

Penolakan
Pencairan
Bank Garansi
Oleh Bank
Terkait dengan
Wanprestasi
Pemilik
Proyek.

Membahas Bank
Garansi.

Tujuan, penelitian
milik Ref untuk
mengetahui bank
dalam menerapkan
prinsip kehati-hatian
dalam proses
pencairan Bank
Garansi terkait
dengan
wanprestasinya
terlebih dahulu dari
pemilik proyek dan
proses pencairan
Bank Garansi yang
menjamin kepastian
hukum dalam hal
perjanjian kerjasama
antara kontraktor dan
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pemilik proyek,
terkait dengan
wanprestasi pemilik
proyek. Penelitian
saat ini bertujuan
untuk mengetahui
bagaimana penerapan
jasa bank garansi,
kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam penerapan jasa
bank garansi pada
Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember.

10.

Ahmad
Fauzan

Konsep Akad
Bank Garansi
dan
Pelaksanaanny
a Pada Bank
Mega Syariah.

Membahas bank
garansi.

a. Lokasi penelitian,
penelitian milik
Ahmad berada di
Bank Mega sedang
penelitian saat ini
berada di di Bank
Syariah Mandiri
Kantor Area
Jember.

b. Tujuan penelitian,
penelitian milik
Ahmad yaitu
untuk mengetahui
konsep akad bank
garansi, untuk
mengetahui
pelaksanaaan bank
garansi dan untuk
mengetahui
konsep akad dan
pelaksanaan bank
garansi pada Bank
Mega Syariah
sudah sesuai
dengan Peraturan
Bank Indonesia,
penelitian saat ini
bertujuan untuk
untuk mengetahui
penerapan,
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kendala dan cara
mengatasi kendala
penerapan jasa
bank garansi pada
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Area Jember.

B. Kajian Teori
1. Jasa Perbankan
a. Pengertian

Pengertian pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank
yang diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya.
Bank menawarkan produk jasa dengan tujuan untuk memberikan
pelayanan kepada nasabah bank atau pihak lain yang
memerlukannya. Dengan memberikan pelayanan jasa bank, maka
bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh bank
yang berasal dari pendapatan atas produk jasa disebut dengan fee
based income.

Semakin Kketatnya persaingan antarbank, membuat bank
berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan jasa yang sangat baik.
Pelayanan jasa bank akan menimbulkan dampak positif terhadap
perkembangan usaha bank. Pelayanan jasa yang umum diberikan
oleh bank syariah menggunakan berbagai jenis akad sesuai dengan

karakteristik masing-masing jasa bank syariah.?

% |smail, Perbankan, 193.
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b. Keuntungan Jasa Bank

Keuntungan dari transaksi dalam jasa-jasa bank disebut
dengan fee based. Keuntungan dari jasa perbankan dewasa ini sangat
dibutuhkan, bahkan dari tahun ketahun semakin meningkat.
Perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank ini walaupun relatif kecil
namun mengandung sebuah kepastian, hal ini disebabkan karena
risiko terhadap jasa-jasa bank ini lebih kecil jika dibandingkan
dengan pembiayaan.

Disamping faktor risiko, ragam penghasilan dari jasa inipun
cukup banyak, sehingga pihak perbankan, lebih meningkatkan jasa-
jasa bank ini sangat berperan besar dalam memperlancar transaksi
simpanan dan pinjaman yang ada didunia perbankan.

Adapun keuntungan yang diperoleh jasa-jasa bank ini antara
lain:

1) Biaya Administrasi

2) Biayakirim

3) Biaya Tagih

4) Biaya komisi dan provisi
5) Biaya sewa

6) Biaya luran

7) Biaya lainnya.”’

%" Hasan, Pengantar, 150.
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¢c. Macam-Macam Produk Jasa
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Produk-produk jasa-jasa perbankan dan akad yang digunakan,

28

yaitu:
Tabel 2.3
Produk-produk Jasa

No | Produk | Prinsip
Jasa Keuangan

1. |Dana Talangan Qardh

2. | Anjak Piutang Hiwalah

3. |L/C, Transfer, Kliring, RTGS, |Wakalah

dan sebagainya

4. | Jual Beli Valuta Asing Sharf

5. | Gadai Rahn

6. |Payroll Ujr/ Wakalah
7. |Bank Garansi Kafalah
Jasa Nonkeuangan

8. | Safe Deposit Box Wadiah  yad

amanah/ Ujr

Jasa Keagenan

9. |Investasi Terikat (Channeling) | Mudharabah

Mugayyadah

Kegiatan Sosial

10 |Pinjaman Sosial | Qardhul Hasan

Bank Garansi

a.

Pengertian Bank Garansi

Bank garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank

kepada pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban

tertentu nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga

dimaksud,

atau warkat

yang diterbitkan

oleh bank yang

mengakibatkan kewajiban membayar terhadap pihak yang menerima

garansi apabila pihak yang dijamin cidera janji (wanprestasi).

%8 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 129.
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Ditinjau dari segi hukum, bank garansi sebagai perjanjian
ikutan (accesoir), merupakan perjanjian penanggungan sebagaimana
diatur dalam pasal 1820 s.d. Pasal 1850 KUH Perdata (termasuk
penjaminan perorangan (personal guarantee) dan penjaminan
perusahaan (company guarantee). Penanggungan adalah suatu
persetujuan dengan mana seorang pihak ketiga, guna kepentingan si
berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya si
berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya (Pasa 1820
KUH Perdata). %

b. Dasar Hukum Bank Garansi
1) Aspek Syariah sesuai fatwa Dewan Syari’ah Nasional No:
11/DSN-MUI/IV/2000.

Dari Aspek Syariah, didasarkan fatwa Dewan Syari’ah
Nasional No: 11/DSN-MUI/IV/2000, menerangkan kafalah:
Jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung (makfuul ‘anhu, ashil).

Untuk memenuhi kebutuhan usaha tersebut, Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) berkewajiban untuk menyediakan satu
skema penjaminan (kafalah) yang berdasarkan prinsip-prinsip

syar’iah. Bahwa agar kegiatan kafalah tersebut dilakukan sesuai

? Djamil, Penerapan, 228.



43

dengan ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa
tentang kafalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS. *°

DSN telah memperbolenkan kafalah selama tidak
bertentangan dengan syariah (diharamkan), berlandaskan dalil
Al-Qur’an Surat Yusuf Ayat 72.

Firman Allah SWT dalam QS. Yusuf: 72
s &> Pt Y /”‘//} }“’./°}:

(D) 8 = b3

Artinya: Mereka menjawab, "Kami kehilangan piala Raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh
(bahan makanan seberat) beban unta, dan aku jamin
itu.” (Qs. Yusuf: 72)%

Firman Allah QS. al-Ma’idah: 2

Ao
st //a?/ /: // /e..ﬂ.a/weﬁa //a:g/ /:/
RSN e sl N3 (shadly 1 e 15l
d 52
. O‘)..\.x.”)
Artinya: “Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam mengerjakan (dosa dan pelanggaran).” (QS. al-

Ma’idah: 2)

2) Aspek Hukum Perbankan Nasional
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 23/88/KEP/DIR
tentang Pemberian Bank Garansi pada tanggal 18 Maret 1991.

Garansi Bank diterbitkan oleh perbankan untuk meminjam

%0 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, No: 11/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Kafalah.
3! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Dilengkapi Terjemahan
(Jakarta: Dharma Art, 2015), 244.
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pelaksanaan prestasi yang diperjanjikan terjamin kepada
penerima jaminan apabila terjamin tidak melakukan prestasi
tersebut. Dengan demikian, lembaga garansi bank merupakan
bentuk dari perjanjian penanggungan (borgtoch) yang diatur
dalam Buku Il KUH Perdata dalam pasal 1820-1850 KUH
Perdata,*?
c. Jenis-Jenis Bank Garansi.
Jenis-jenis bank garansi berdasarkan dari tujuannya yaitu:
1) Mengikuti Tender (Bid Bond)

Nasabah bergerak di bidang pengadaan barang dan jasa
termasuk jasa kontruksi ketika mengikuti lelang suatu pekerjaan
melalui tender.

2) Melaksanakan pekerjaan (Performance Bond)

Sejalan dengan tender di atas, pemenang tender akan
melaksanakan pekerjaan, pihak pemberi pekerjaan harus
mendapatkan keyakinan bahwa pemenang tender benar-benar
sanggup melaksanakan pekerjaan tersebut. Sehubungan dengan
itu kepada pemenang tender diminta bank garansi. Bila ditengah
proses pekerjaan ternyata pelaksanaan pekerjaan tidak sanggup
menyelesaikan  pekerjaannya maka pihak bohir dapat

mencairkan bank garansi.

%2 Anik Rizayantie, “Strategi Pemasaran Bank Garansi (Kafalah) Dalam Peningkatan Minat
Masyarakat Berdasarkan Analisis Bauran Pemasaran Jasa (Studi pada Bank Syariah Mandiri
cabang Bintaro Tangerang Selatan)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), 33.
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3) Pemeliharaan Hasil Pekerjaan (Maintenance Bond)

Setelah pekerjaan selesai dilaksanakan, hasil kerja
tersebut harus diyakini baik dan benar dalam kurun waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak
(pelaksana dan pemberi pekerjaan). Untuk itu diperlukan bank
garansi yang menjamin dimasa pemeliharaan itu, bila terjadi
sesuatu yang tidak memuaskan maka bohir berhak mencairkan
bank garansi untuk melakukan perbaikan, dalam hal pelaksanaan
tidak sanggup melakukan pemeliharaan dengan baik.

4) Pembayaran Angsuran (Retention Money Bond)

Bank garansi jenis ini dapat digunakan untuk transaksi
dengan pembayaran secara angsuran, dimana bila mengangsur
gagal melaksanakan kewajibannya penerima angsuran berhak
untuk menguangkan bank garansi.

5) Pembayaran Utang (Repatment Bond)

Bank garansi ini dapat dipergunakan untuk transaksi
utang piutang biasa, walau tidak terkait dengan transaksi
pengadaan barang dan jasa atau jasa kontruksi.

Penerbitan Bank Garansi, pihak bank menetapkan setoran
100% dari nilai bank garansi atau sejumlah prosentase tertentu yang
sisanya di-cover dengan agunan. Dari jasa ini bank mendapatkan

pengendapan dana dan fee base income.*

%3 Syarif Arbi, Lembaga: Perbankan, Keuangan dan Pembiayaan (Yogyakarta: BPFE, 2013), 198.
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d. Fungsi Bank Garansi

Bank Garansi memiliki beberapa fungsi yaitu:

1)

2)

3)

€.

Bagi kreditur (penerima jaminan), bank garansi berfungsi
sebagai jaminan terlaksananya pemenuhan prestasi dalam suatu
perjanjian.

Bagi debitur (terjamin), bank garansi berfungsi sebagai sarana
mendukung untuk memberikan jaminan kepercayaan Kkreditur
(penerima jaminan). Fungsi bank garansi seperti ini untuk
memperlancar terjadinya transaksi yang dibuatnya.

Bagi bank (penjamin), bank garansi berfungsi sebagai salah satu
sarana untuk memberikan bantuan fasilitas berbentuk jaminan
untuk membantu memperlancar transaksi yang dibuat oleh
nasabah dan krediturnya dan memperoleh keuntungan dari
biaya-biaya yang harus dibayar nasabah serta dengan adanya

jaminan lawan yang diberikan.3*

Pihak-Pihak Yang Terlibat

Didalam pemberian fasilitas bank garansi ada pihak tiga

pihak yang terlibat, yaitu:

1)

Pihak penjamin (bank), pihak yang memberikan jaminan

kepada nasabah, dalam bentuk surat jaminan atau bank garansi.

3 http://landasanteori-bankgaransi-fungsi-manfaat--peran. (6 Oktober 2017)
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2) Pihak terjamin (nasabah), merupakan pihak yang mengajukan
bank garansi untuk mengikuti tender atau untuk melaksanakan
pekerjaan.

3) Pihak penerima jaminan (Pihak ketiga), merupakan pihak yang
menawarkan pekerjaan dan akan mendapat ganti rugi dari pihak
penjamin apabila pihak terjamin tidak melakukan pekerjaan
sesuai dengan perjanjian.*®

f. Persyaratan Bank Garansi
Penerbitan bank garansi dapat diakukan dengan persyaratan
berikut:

1) Telah dituangkan dalam perjanjian pembiayaan (jika bank
garansi dimasukkan sebagai atau menjadi bagian dari fasilitas
pembiayaan).

2) Adanya pengajuan pembukaan bank garansi dari nasabah.

3) Kelengkapan identitas nasabah.

4) Dokumen legalitas usaha.

5) Semua dokumen jaminan yang dipersyaratkan telah diikat secara
legal >

g. Bentuk Jaminan
Permohonan bank garansi juga harus disertai jaminan lawan
yang sepadan. Jaminan lawan yang akan diberikan oleh nasabah

kepada bank sebagai jaminan terhadap risiko yang mungkin timbul

% |smail, Perbankan Syariah, 206
% |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2014), 129.
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di kemudian hari. Dalam menentukan besarnya jaminan pihak bank
selalu berpedoman kepada bank sentral dan kelaziman yang berlaku
di dunia perbankan. Oleh karena itu, bank garansi mengandung suatu
tingkat risiko, maka pertimbangan tentang risiko ini perlu
diperhatikan dan pihak penerima jaminan dituntut untuk
menyediakan jaminan lawan atau disebut counter guarante.

Adapun bentuk jaminan lawan yang diberikan antara lain
dapat berupa
1) Uang tunai
2) Giro yang dibekukan
3) Sertifikat Deposito
4) Surat-surat berharga, seperti saham dan obligasi
5) Sertifikat tanah
6) Dan jaminan lawan lainnya.*’

h. Pendapatan Bank.

Dalam pemberian bank garansi, bank memungut upah
sebagai ujrah (fee) dan biaya administrasi. Besarnya upah (ujrah)
dan biaya administrasi tersebut tergantung pada kebijakan bank
syariah yang bersangkutan. Pelaksanaan pemungutan upah dan biaya
administrasi tersebut dapat dilakukan :

1) Pada saat penandatanganan akad dan penerbitan warkat garansi

bank.

%7 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO Persada, 2014), 149.
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a) Pada saat nasabah menandatangani akad pemberian fasilitas
bank garansi (kafalah) dan kontra garansi, bank memungut
ujrah atas penyediaan atas fasilitas bank garansi (kafalah),

b) Pada saat bank garansi diterbitkan oleh bank, bank
memungut biaya administrasi perwarkatan garansi bank.

Dalam Hal Nasabah Cidera Janji (Default)

Pada saat nasabah cidera janji atau wanprestasi atau
default kepada penerima Bank Garansi, maka bank dapat
memungut upah (ujrah) dan/atau biaya administrasi serta denda
dengan rincian sebagai berikut:

a) Apabila bank garansi diterbitkan dengan kontra garansi full
cover, maka bank hanya dapat memungut biaya administrasi
saja apabila ada, karena risiko finansial bagi bank tidak ada.

b) Apabila bank garansi diterbitkan dengan kontra garansi non
full cover, maka bank dapat memungut upah (ujrah) karena
bank telah melakukan pembayaran sejumlah uang kepada
penerima bank garansi. Uang yang telah dibayarkan oleh
bank tersebut, wajib dibayar kembali oleh nasabah kepada
bank. Disamping ujrah tersebut, bank dapat memungut biaya
administrasi. Dalam hal nasabah terlambat membayar
kembali dana yang telah dibayarkan oleh bank tersebut
berikut ujrahnya, maka bank dapat mengenakan denda.

Dalam transaksi penerbitan bank garansi non full cover, bank
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tidak melarang agunan. Apabila nasabah tidak melakukan
pembayaran kembali kepada bank, maka bank akan
megeksekusi agunan dalam memperhitungkannya dengan
kewajiban nasabah kepada bank.*®
I. Skema Proses Bank Garansi
Gambar 2.1

Skema Proses Bank Garansi

[ ISSUING BANK |

Wi 1. Kontak

4.ASliBG

Penjelasan:

1. Applicant dan Beneficiary manandatangani kontrak atas suatu
pekerjaan ataupun proyek, dimana Bowher mempersyaratkan
akan Apllicant memberikan Bank Garansi.

2. Applicant mengajukan penerbitan Bank Garansi kepada Issuing

Bank.

% Djamil, Penerapan, 230.
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3. Apabila pemohon Applicant disetujui, bank akan menerbitkan
Bank Garansi asli dikirimkan kepada applicant.

4. Applicant kemudian meneruskan Bank Garansi kepada
Beneficiary/bowher, untuk menjamin kewajiban melaksanakan
pekerjaan yang diperjanjikan.

5. Pada saat jatuh tempo :

a) Ketika jatuh tempo dan Applicant dapat memenuhi semua
kewajibannya kepada Beneficiary, maka Beneficiary
mengembalikan Bank Garansi kepada Issuing Bank melalui
applicant.

b) Ketika jatuh tempo dan applicant wanprestasi, Beneficiary
mengajukan klaim atas Bank Garansi kepada Issuing Bank.

6. Issuing Bank melakukan pembayaran kepada Beneficiary

7. lIssuing Bank melakukan penagihan kepada Applicant.

8. Applicant membayar (mengganti pembayaran klaim yang telah

dilakukan oleh Issuing Bank) kepada Issuing Bank.*®

% |katan Bankir Indonesia, Memahami, 130.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. *°

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian berdasarkan pendekatan, secara garis besar dibedakan
dua macam penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.**

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (field research) adalah peneliti berangkat ke lapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu
keadaan alamiah. ** Yang mana peneliti lebih menitik beratkan kepada hasil
pengumpulan data dari informan atau responden yang telah ditentukan.
Dalam penelitian ini akan menghasilkan data mengenai Penerapan Jasa Bank

Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

93y giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2.
*! Lexy J.Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
*2 Ibid., 26

52
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian saat ini berlokasi di Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember yang terletak di JL. PB. Sudirman No. 41 Jember, Jawa Timur
dengan no telepon (0331) 411522, yang berdiri pada tanggal 24 Desember
2004. Peneliti memilih tempat penelitian pada Bank Syariah Mandiri karena
sebelum pihak yang membutuhkan jasa bank garansi mengajukan penerbitan
bank garansi di suatu bank, maka sebaiknya pihak tersebut mencari bank
penerbit dengan kriteria dimana bank tersebut memiliki aset terbesar sehingga
bank garansi dapat diterima oleh pelaku bisnis maupun pemerintah.* Salah
satu bank syariah yang selalu mengalami kenaikan aset setiap tahunnya yaitu
Bank Syariah Mandiri. Dilihat dari laporan keuangan tahun 2011 hingga 2016

Bank Syariah Mandiri selalu mengalami kenaikan atau pertumbuhan aset.

Tabel 3.4
Aset Bank Syariah Mandiri
Tahun Jumlah Aset
2011 48.671.950.025.861
2012 54.229.395.784.522
2013 63.965.361.177.789
2014 66.942.422.284.791
2015 70.369.708.944.091
2016 78.831.721.590.271

Sumber Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri.**
Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri menjadi bank syariah dengan
aset terbesar. Aset Bank Syariah Mandiri (BSM) Per Desember 2016

mencapai Rp78,8 Triliun atau meningkat sebesar 12,03% (yoy) dari Rp70,4

*3 http://bankernote.com/modul-bank-garansi-lengkap (06 Agustus 2017).
* www.syariahmandiri.co.id/category/investor-relation (06 Agustus 2017).



http://bankernote.com/modul-bank-garansi-lengkap%20(06
http://www.syariahmandiri.co.id/category/investor-relation%20(06

54

Triliun pada Desember 2015. Dengan hasil ini, Bank Syariah Mandiri tetap
menjadi Bank Syariah dengan aset terbesar.*®

Selanjutnya pada Desember 2016 Bank Syariah Mandiri mendapatkan
penghargaan “Indonesia Best Banking Brand Award 2016” dari majalah
warta ekonomi atas prestasi Peringkat pertama kategori Bank Syariah untuk
title Consumer Choice, Best Reputation, Best Digital, Best Service & Most
efficient. * Dengan mendapatkan penghargaan tersebut Bank Syariah Mandiri
mendapat kepercayaan dari masyarakat khususnya pihak yang membutuhkan
jasa bank gaaransi karena Bank Garansi yang diterbitkan oleh bank yang
memiliki reputasi yang baik maka penjaminan Bank Garansi lebih dipercaya
oleh rekan kerja atau pemilik proyek. Hal ini yang membuat penulis tertarik

untuk meneliti di Bank Syariah Mandiri.

C. Subyek Penelitian
Dalam menentukan informan peneliti menggunakan key informan
dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan responden
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang akan di pilih. Ada dua sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: %’

** https://ekbis.sindonews.com/aset-bank-syariah-mandiri-capai-rp78-triliun (06 Agustus 2017).
*® http://www.syariahmandiri.co.id/category/penghargaan (20 Maret 2017).
*"Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 53-54.
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1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi
penelitian yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan kepada
informan yang meliputi:
a. Commercial Banking Relationship Manager dengan Bapak
Yudhistiro Yudo,
b. Commercial Banking Relationship Manager dengan Bapak Ayang
Laksana.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.“® Data sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai
pendukung dari data primer yang berupa hasil observasi serta berbagai
referensi, buku-buku yang bersangkutan, data ini dapat diambil dengan
cara melakukan pendekatan atau dokumentasi terhadap arsip, dokumen,

catatan atau segala sesuatu yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), bila dilihat dari sumber

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan

*8 Sugiyono, Metode, 225.
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sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Bila
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.*® Metode
yang digunakan dalam penelitiaan ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah metode penelitian dengan cara mengamati,
mencatat, dan kemudian mengelola hasil pengamatan dengan kata-kata
secara cermat dan tepat. >

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu dan perasaan. >

2. Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan cara lain untuk mendapatkan data ketika

dalam observasi tidak mendapatkan data yang diinginkan. Adapun

* Sugiyono, Memahami, 62.

* Ibid., 54.

°1 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah
(Jakarta:Kencana, 2011), 140.
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan
yang sama dan pengumpul data mencatatnya.>?

Adapun yang menjadi informan adalah Bapak Yudhistiro Yudo
sebagai Commercial Banking Relationship Manager dan Bapak Ayang
Laksana sebagai Commercial Banking Relationship Manager.

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan dengan
menggunakan cara tanya jawab sambil tatap muka antara peneliti dengan
informan.

Adapun data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan
peneliti yaitu:

a. Penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember.

b. Kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

c. Cara mengatasi kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

>2 Sugiyono, Metode, 233.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.*
Data yang dapat diperoleh dari dokumentasi yaitu:
a. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
b. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
c. Formulir Aplikasi Penerbitan Garansi.

d. Warkat Bank Garansi.

E. Analisis Data

Untuk penyajian data secara utuh, langkah selanjutnya yang ditempuh
dalam penelitian adalah dengan melakukan analisis data. Analisis data adalah
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-
bagian (descomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk suatu yang
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang
ditangkap maknanya atau lebih jernih mengerti tentang perkaranya.>*

Dalam menentukan metode analisa data, peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi

53 H
Ibid., 82.

> Djma’an Satori dan Aan Karomiah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013),
200.



59

data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (verificition). *® Berikut penjelasannya:
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.®
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Penelitian ini menyajikan data dengan teks yang
bersifat naratif .’
3. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah belum ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

% Sugiyono, Memahami, 91.
*® Sugiyono, Metode, 247.
*" 1bid., 249.
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F. Keabsahan Data

Hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan, demikian peneliti
melakukan pengecekan tentang keabsahan data yang telah diperoleh. Untuk
membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan yang
terjadi sebenarnya di lapangan.

Adapun dalam pengujian kreadibilitas menggunakan triangulasi,
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, berarti
untuk mendapatkan dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

sama.>®

G. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa
memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap
analisis data.

1. Tahap Pra- lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian,

b. Memilih lapangan penelitian,

%% Sugiyono. Memahami, 83.
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Mengurus perizinan,

Menjajaki dan menilai lapangan,
Memilih dan memanfaatkan informan,
Menyiapkan perlengkapan penelitian,

Persoalan etika penelitian.

2. Tahap Penelitian Lapangan

a.

b.

Memahami latar belakang dan tujuan penelitian,

Memasuki lokasi penelitian,

Mencari sumber data yang telah ditentukan atau obyek penelitian,
Pengumpulan data,

Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah

ditetapkan,

3. Tahap akhir penelitian lapangan

a.

b.

C.

Penarikan kesimpulan,
Menyusun data yang telah ditetapkan,

Kritik dan saran.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri

Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem
Perbankan Syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena
imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai
suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman
krisis yang berkepanjangan.

Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger)
4 (empat) Bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang
kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31
Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank
Mandiri (Persero) Thk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti
(BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang dimiliki
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara
dan PT Mahkota Prestasi. Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga
melakukan upaya merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang

investor asing.
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Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No0.10 tahun 1998
yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan  Perbankan  Syariah, yang bertujuan  untuk
mengembangkan Layanan Perbankan Syariah di kelompok perusahaan
PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Tim Pengembangan Perbankan Syariah
memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum
yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank
Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh Kkarenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank
Konvensional menjadi Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri

(BSM).
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Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri
hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai
spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di
perbankan Indonesia.>®

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember sendiri berlokasi di JL.
PB. Sudirman No. 41 Jember, Jawa Timur dengan no telepon (0331)
411522 yang berdiri pada tanggal 24 Desember 2004.

2. Makna Logo Bank Syariah Mandiri

mandiri
syarian :

a. Makna Umum:
1) Bentuk Logo dengan huruf kecil: Melambangkan sikap ramah

dan rendah hati.

* PT Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2015 (Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2016), 63.
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2) Ramah terhadap semua segmen bisnis dari semua kalangan.

3) Kedua tulisan logo (“mandiri” dan “syariah’) sebagai satu
kesatuan, namun boleh berganti warna bilamana diperlukan.

b. Warna Huruf:

1) Warna Huruf Hijau Tua: Hijau melambangkan tumbuh
berkembang, kesuburan dan kesegaran.

2) Warna ini umumnya juga dipakai oleh kalangan umat islam
untuk meneguhkan identitas keislaman mereka.

c. Gelombang Emas Cair (liquid gold)

1) Gelombang emas cair sebagai simbol dari kekayaan finansial
dan berkelanjutan.

2) Lengkung emas simbol karakter yang gesit, progresif,
pandangan ke depan, excellent menghadapi segala
kemungkinan yang akan datang.

3) Warna Kuning Emas (kuning ke arah orange): Warna logam
mulia  (emas) menunjukkan  keagungan, kemuliaan,
kemakmuran, kekayaan.

3. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
Visi Bank Syariah Mandiri yaitu Bank Syariah Terdepan dan
Modern (The Leading & Modern Sharia Bank). Untuk Nasabah BSM
merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, menenteramkan dan
memakmurkan (Bank Terpercaya Memberikan Produk dan Layanan yang

terbaik). Untuk Pegawai BSM merupakan bank yang menyediakan
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kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir  profesional
(Profesionalisme Integritas Team Work). Untuk Investor Institusi
keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus memberikan
value berkesinambungan (Laba Tumbuh & Berkelanjutan).
Sejalan dengan Visi yang baru, BSM juga menyempurnakan Misi
sebelumnya. Misi BSM yang baru adalah sebagai berikut:
a.  Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
b.  Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.
f.  Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
. Tata Nilai Bank Syariah Mandiri
Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM tersebut, insan-
insan BSM perlu menyumbangkan (share) untuk BSM dengan nilai-nilai
yang relatif seragam. Insan-insan BSM telah menggali dan menyepakati
nilai-nilai dimaksud, yang kemudian disebut BSM Shared Values. BSM
Shared Values tersebut adalah ETHIC (Excellence, Teamwork, Humanity,

Integrity, dan Customer Focus).
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5. Produk Jasa Business Banking Bank Syariah Mandiri

a. Corporate

1)

2)

Multi Currency Remittance (Outward)
Layanan transfer keluar valuta asing dalam semua mata
uang utama ke seluruh dunia.
Syarat: - Nasabah - Mengisi aplikasi transfer valas
Manfaat :
a) Same day value (dikirim dalam valuta yang sama dengan
tanggal aplikasi),
b) Same day received (diterima pada hari yang sama untuk
transfer valas ke bank dalam negeri),
c) Guarantee full amount (syarat dan ketentuan berlaku).
Inward Remittance
Layanan transfer masuk valuta asing (EUR, USD, SGD.
JPY, AUD) dari seluruh dunia.
Syarat : Nasabah
Manfaat:
a) Free of charge,
b) Dikreditkan pada hari yang sama dengan diterimanya
payment order MT103 (syarat dan ketentuan berlaku).

¢) Non nasabah juga bisa menerima transfer masuk valas.
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4)
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Domestic Outward Collection
Layanan pencairan cek/ draft/ wesel dengan drawee
bank-bank domestik.
Syarat : Nasabah
Manfaat :
a) Cek dalam valas atau rupiah,
b) Penarikan dalam valas atau rupiah,
c) Proses Cepat.
Transfer Duit (Cara Cepat Dan Murah Kirim Uang Ke Indonesia)
Bank Syariah Mandiri (Indonesia) bekerja sama dengan
Merchantrade Asia (Malaysia) melayani masyarakat yang
bekerja di Malaysia yang ingin mengirimkan uang ke Indonesia.
Kunjungi outlet-outlet Merchantrade Asia yang tersebar di
Malaysia, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, Kuwait, dan arab
Saudi untuk memanfaatkan layanan ini.
Keunggulan :
a) Cepat : Uang kiriman diterima dengan segera,
b) Mudah : Uang kiriman dapat diambil di ATM Bank Umum
dan Kantor Pos di Indonesia,

c) Murah : Biaya Ringan.
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b. Commercial

1) Bank Garansi

Surat penjaminan yang dikeluarkan oleh bank dalam

rangka menjamin nasabah untuk kepentingan pemilik proyek.

Surat penjaminan ini diberikan untuk tujuan pengajuan tender,

pelaksanaan proyek, uang muka proyek, dan pemeliharaan

proyek.

Beberapa bank garansi yang diterbitkan BSM sesuai

kebutuhan anda:

a)

b)

d)

Bid Bond / Garansi Penawaran

Bank Garansi yang diterbitkan dalam rangka mengikuti
tender suatu proyek.

Performance Bond / Garansi Pelaksanaan

Bank Garansi yang diterbitkan dalam rangka menjamin
selesainya pelaksanaan pekerjaan atau untuk menjamin
pembayaran atas barang yang telah diterima.

Advance Payment Bond / Garansi Uang muka

Bank Garansi yang diterbitkan dalam rangka menjamin
selesainya suatu pekerjaan setelah diterimanya pembayaran
uang muka.

Maintenance Bond / Garansi Pemeliharaan

Bank Garansi yang diterbitkan guna menjamin pemeliharaan

pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan.
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Letter of Credit

Surat Jaminan yang dikeluarkan bank (issuing bank)
sebagai suatu jaminan dari pembeli (importer) kepada penjual
(eksportir) melalui bank koresponden atas pembayaran terhadap
sejumlah barang yang dikirimkan kepada pembeli.

Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis pemohon
yang mengikat Bank Pembuka untuk Melakukan Pembayaran
langsung atau memberi kuasa kepada bank lain untuk
melakukan pembayaran atau bernegosiasi kepada penerima.

SKBDN diterbitkan dalam mata uang Rupiah dan dapat
diterbitkan dalam valuta asing sepanjang SKBDN terkait dengan
transaksi perdagangan internasional.

Pembukaan atau perubahan SKBDN harus dicover
dengan:

a) Setoran Jaminan 100% atau

b) Dana jaminan 100% dalam bentuk rekening giro/ tabungan/
deposito BSM yang diblokir atau

c) Fasilitas pembukaan SKBDN dari unit kerja Pembiayaan
(sebagai covering apabila setoran jaminan atau dana jaminan

kurang dari 100%).
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6. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor
Cabang Jember merupakan tempat kegiatan Manajemen dan operasional
dijalankan. Setiap organisasi memiliki suatu pola struktur organisasi yang
disesuaikan dengan keadaan perusahaan, besar kecilnya perusahaan dan

kompleknya tugas-tugas. Struktur Organisasi terdapat pada lampiran.

B. Penyajian Data Dan Analisis
Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan
analisa data yang relevan. Sebagaimana sudah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung
penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang

mengacu pada fokus masalah.
1. Penerapan Jasa Bank Garansi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor

Area Jember.

Sebagai badan usaha, Bank Syariah mempunyai beberapa fungsi,
yaitu sebagai manager investasi (menghimpun dana), investor
(menyalurkan dana), dan jasa pelayanan.® Salah satu jasa pelayanan
yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu

Bank Garansi.

% Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Pusat Pendidikan dan
Studi Kebanksentralan (PPSK), 2005,), 13.
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Konsep awal adanya Bank Garansi, hasil wawancara dengan
Bapak Yudhistiro Yudo selaku Commercial Banking Relationship
Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

“Anggap saja saya orang yang ingin bangun rumah saya pasti
nyari tukang atau orang yang bisa bangun rumah saya, kemudian
saya membuat tender, kemudian mbak Firda datang ke saya “Mas
Yudis saya bisa membangun rumah untuk Mas Yudis percaya deh
sama saya”, Mas Yudis: iya bak Firda saya ingin membangun
rumah 1 Miliar , Firda: mas percaya sama saya, saya punya uang
1 Miliar, saya bangunkan rumah untuk Mas Yudis, kemudian
datang si A, Si A: Mas Yudis sama saya saja saya punya uang 1
Miliar, saya bisa bangun rumah Mas Yudis. Jadi membuat saya
merasa gak percaya “mampu menyelesaikan gak ya?, punya uang
gak ya?”. Akhirnya Mas Yudis (pemilik rumah) pergi ke bank
bersama Bak Firda, saya minta BG ke Bak Firda (pelaksana kerja)
sehingga bank akan menerbitkan BG yang menyatakan : “Mas
Yudis tenang aja Bak Firda punya uang sejumlah 1 Miliar dan
tidak akan lari sebelum pekerjaan tersebut selesai”, Mas Yudis
“yasudah bank saya pegang BG punya Bak Firda disitu ada syarat
dan ketentuan, misalnya kalau pekerjaan itu belum selesai itu
bagaimana atau selesainya bagaimana itu ada di syarat dan
ketentuan BG. Jadi BG bank sebagai perantara. Bank selaku
penengah yang menerbitkan BG meminta jaminan ke pelaksana
kerja atau distributor.” o1

Dimana konsep awal adanya Bank Garansi yaitu timbulnya rasa
tidak mempercayai antara pemilik proyek dan pelaksana kerja atau pihak
pabrik dengan distributor dalam hal kemampuan untuk menyelesaikan
sebuah pekerjaan dan kemampuan dalam hal keuangan apabila terjadi
suatu wanprestasi. Sehingga dibutuhkannya pihak ketiga atau penengah
yaitu bank untuk menjamin pelaksana kerja bahwa pelaksana kerja
mampu untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan dan mampu dalam hal

keuangan apabila terjadi suatu wanprestasi.

81 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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Contoh kasus: Seseorang yang bernama Yudis ingin membangun
sebuah rumah seharga 1 Miliar. Yudis mengadakan tender dan Firda
mendatangi Yudis supaya Yudis menggunakan jasa Firda dalam
membangun rumah Yudis. Firda mengatakan bahwa dia mampu untuk
membangun rumah tersebut dan memiliki uang senilai harga rumah yang
ingin dibangun oleh Yudis, kemudian datang si A yang juga mengatakan
bahwa dia sanggup dan memiliki uang. Disini Yudis akan merasa ragu
kepada Firda apakah yang dikatakan oleh Firda benar atau tidak. Untuk
mengatasi keraguan tersebut Yudis dan Firda pergi ke bank mengajukan
permohonan penerbitan Bank Garansi. Setelah melakukan beberapa
proses, Bank Garansi diterbitkan yang menyatakan “Mas Yudis tenang
saja bak Firda memiliki uang sebesar 1 Miliar dan tidak akan lari
sebelum pekerjaan tersebut selesai”. Akhirnya Yudis percaya terhadap
Firda dan warkat Bank Garansi dipegang oleh Yudis. Disini Bank
sebagai penengah atau perantara yang menerbitkan Bank Garansi.

Pengertian Bank Garansi, yang disebutkan oleh Bapak Ayang
Laksana sebagai Commercial Banking Relationship Manager di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember, “Pengertian bank garansi itu
sesuatu yang digaransi oleh bank atau bank bertanggung jawab terhadap
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh nasabah dan berhubungan dengan

pihak ke tiga”.62

%2 Ayang Laksana, wawancara, Jember, 19 Mei 2017.
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Pernyataan dari Bapak Yudhistiro Yudo sebagai Commercial
Banking Relationship Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember. “Bank sebagai penengah yang menerbitkan BG dimana Bank
akan menjamin kalau nasabah punya dana dan tidak akan lari dari
pekerjaannya”

Dalam pernyataan Bapak Ayang dan Bapak Yudhistiro maka
bank garansi dapat diartikan sebagai jaminan yang diberikan oleh bank
kepada pihak ketiga atau penerima jaminan atas pemenuhan suatu
pekerjaan nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga.

Adanya Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri, disebutkan oleh
oleh Bapak Ayang Laksana sebagai Commercial Banking Relationship
Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, “Ada bank
garansi sejak berdirinya BSM, kalau BSM Jember itu ada sejak didirikan
yaitu tahun 2004 03

Dan Pernyataan dari oleh Bapak Yudhistiro Yudo sebagai
Commercial Banking Relationship Manager di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember, “Dari awal BSM didirikan sudah ada , BG memang
produk lama, sebetulnya di semua bank ada produk BG dan itu memang
sudah menjadi standar internasional.”®*

Produk Jasa Bank Garansi ada sejak Bank Syariah Mandiri berdiri
dan adanya Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember

ada sejak berdirinya Bank Syariah Mandiri di Jember yaitu pada tahun

%% Ayang Laksana, wawancara, Jember, 19 Mei 2017.
% yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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2004 karena merupakan produk lama dan telah menjadi Standart
Internasional.

Fungsi adanya Bank Garansi, yang disebutkan oleh Bapak Ayang
Laksana sebagai Commercial Banking Relationship Manager di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu

“Fungsi adanya Bank Garansi itu karna ada margin atau
keuntungan untuk bank, kalau tidak ada margin buat apa jasa ini
di adakan dan karena Bank Garansi sudah menjadi produk lama
di Bank Syariah Mandiri yang harus dilaksanakan. Jika BG
sudah diterbitkan maka secara tidak langsung akan menambah
nilai nama baik nasabah tersebut jika tidak ada masalah. Dan
juga untuk pemilik proyek kalau nasabah kita wanprestasi
dananya diberikan ke pemberi kerja jadi yang punya proyek gak
takut rugi ~.%

Fungsi adanya Bank Garansi hasil wawancara dengan Bapak
Yudhistiro Yudo selaku Commercial Banking Relationship Manager
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

“Dengan adanya BG pemilik proyek dan pelaksana usaha proyek
dapat menjalankan usaha dan melaksanakan usaha dengan lebih
tenang, karena adanya kesepakatan dari kedua belah pihak,
kemudian pemilik proyek bisa yakin kepada pelaksana bahwa
kriteria pelaksana layak untuk menjalankan usaha dan bisa
melaksanakan usaha dengan baik dan yang memastikan yaitu
Bank dan menjamin pemegang Bank Garansi jika nasabah
wanprestasi nasabah punya dana untuk menggantinya. Untuk
Bank sendiri yaitu memberikan fasilitas untuk nasabah yang
membutuhkan. %

Sehingga fungsi dari adanya Bank Garansi yaitu pertama, pemilik
proyek terhindar dari kerugian karena Bank Syariah Mandiri yang
menjamin nasabah tersebut mampu untuk mengganti kerugian sebesar

nilai Bank Garansi jika pelaksana kerja melakukan wanprestasi. Kedua,

% Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Juni 2017.
% yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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jika Bank Garansi sudah diterbitkan secara tidak langsung menambah
nilai nama baik nasabah atau pelaksana kerja. Ketiga, Bank Syariah
Mandiri selain memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan
juga mendapatkan keuntungan berupa ujrah. Keempat, dengan adanya
Bank Garansi kotrak antara pemilik proyek dan pelaksana kerja dapat
terlaksana dan pelaksana kerja dalam melakukan usahanya dapat
dilakukan dengan lebih tenang.
Nominal dan jangka waktu Bank Garansi, disebutkan oleh
Bapak Ayang Laksana sebagai Commercial Banking Relationship
Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,
“Dalam hal nominal dan jangka waktu tergantung nasabah,
katakanlah SPK (Surat Perintah Kerja) 2 Miliar BG yg ingin
dijaminkan berapa seandainya pekerjaannya sudah terlaksana 50%
dari SPK maka yang di Bank Garansikan itu ya sisanya 50%
persen itu tidak selamanya sama persis dan tidak mungkin lebih
dari nominal SPK. Kalau jangka waktu tergantung kesepakatan,
kan disana ditentukan tingkat ujrah atau biaya komisi
penerbitan.”67
Serupa dengan jawaban Bapak Yudhistiro Yudo sebagai
Commercial Banking Relationship Manager di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,
“Tidak ada minimal dan maksimal nominal Bank Garansi,
sesuai kesepakatan karena BG tergantung kebutuhan,
transaksinya berapa antar nasabah dan penjual atau pelaksana
kerja atau pemilik proyek. Dalam penentuan jangka waktu
fleksibel bisa 1 bulan, 2 bulan 5 bulan 1 tahun bisa tergantung

kesepakatan. Besar ujrah atau fee itu tergantung dari nominal
dan jangka waktu.” o8

%7 Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Mei 2017.
%8 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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Nominal dan jangka waktu Bank Garansi tergantung dari
kebutuhan nasabah dan kesepakatan antara nasabah dan pihak ke tiga
atau antara pemilik proyek dan pelaksana kerja atau pemilik pabrik dan
distributor sehingga tidak ada penentuan minimal dan maksimal.
Namun jangka waktu dan nominal Bank Garansi dapat menentukan
tingkat ujrah atau biaya komisi penerbitan Bank Garansi yang diperoleh
oleh bank.

Kriteria pihak yang dapat menggunakan jasa Bank Garansi,
diungkapkan oleh Bapak Ayang Laksana selaku Commercial Banking
Relationship Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,
“Persyaratan pertama memang harus Nasabah kita dan Nasabah harus
lolos blacklist dan bank chekcing nya harus bagus.”®

Dan yang disebutkan oleh bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Kriteria nasabah pertama, dia harus layak untuk menjalankan

usaha dan bisa melaksanakan usaha, bank yang akan

memastikan itu bahwa dia harus layak pasti nanti ada hamanya
analisis feasibilitas untuk melihat kelayakan usaha nasabah,
kedua, kecukupan dari jaminan BG bisa cash dan non cash.

Cash bisa menggunakan giro, tabungan, deposito yang non cash

itu benda seperti rumah, tanah, gedung, sertifikat, emas dan

karakter dia dilihat melalui BI Checking pengecekan riwayat
debitur kita.”"

Kriteria pihak yang dapat menggunakan jasa bank garansi di

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu:

% Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Juni 2017.
" yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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a. Pihak tersebut nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

b. Nasabah layak untuk menjalankan usahanya yang akan dianalisis
dengan analisis feasibilitas atau analisis kelayakan usaha,

c. Memiliki jaminan yang nilainya setara dengan nilai Bank Garansi
yang diajukan,

d. Nasabah tersebut harus lolos blacklist dan Bl Cheking nya harus
bagus.

Syarat penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember, Secara garis besar hal ini dikemukakan oleh Bapak Ayang
Laksana selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember, :

“Persyaratan pertama memang harus Nasabah kita, kemudian,
kalau digunakan untuk proyek saya membutuhkan SPK (Surat
Perintah Kerja) sebagai underlaying saya untuk mengeluarkan
bank garansi, kan setiap perbuatan harus ada dasarnya kenapa
saya harus mengeluarkan Bank Garansi nya? karena ada SPK
nya dari pihak ketiga yang nyuruh nasabah saya untuk
mengerjakan suatu proyek, dana yang tersedia atau cover cukup
untuk menggaransi nilai tersebut, saldo nasabah dalam bentuk
rekening giro, senilai yang mau digaransi misal pekerjaannya
membutuhkan dana katakan 1,5 M maka dana 1,5 M itu akan
saya lock, jaminan bank garansi disini bisa dengan rekening giro
atau cash call kalau kita sebutnya disini.”"*

Hal serupa juga di katakan oleh bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Pertama, Harus ada pemilik proyek, kedua, Yang ditunjuk

untuk melakukan usaha ketiga, Harus ada barang atau pekerjaan
yang dilaksanakan atau barang yang diperjual belikan empat,

™ Ayang Laksana, wawancara, Jember, 19 Mei 2017.
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Harus ada perjanjian antara penjual dan pembeli mengenai
barang yang diperjual belikan atau harus ada perjanjian antara
pelaksana usaha dan pemilik proyek atas pekerjaan yang
dikerjakan, lima, Pelaksana usaha harus punya jaminan dan
pelaksana usaha mengajukan BG ke Bank untuk menjamin
pemilik proyek atau menjamin penjual.”’

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah atau pemohon

Bank Garansi dalam penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri

Kantor Area Jember, yaitu:

a. Adanya Pihak terjamin pihak yang mengajukan Bank Garansi atau
pelaksana kerja, yang merupakan nasabah Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

b. Adanya Pihak ke tiga atau pihak yang memberi pekerjaan,

c. Harus ada pekerjaan yang dilakukan,

d. Adanya kontrak atau perjanjian antara pihak terjamin dan pihak
dijamin salah satu bentuk kontrak tersebut yaitu SPK (Surat
Perintah Kerja),

e. Pihak terjamin mempunyai jaminan,

f. Pihak terjamin mengajukan Bank Garansi kepada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember

Bentuk Jaminan, diungkapkan oleh Bapak Ayang Laksana
selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah

Mandiri Kantor Area Jember,

“Dana yang tersedia atau cover cukup untuk menggaransi nilai

tersebut, saldo nasabah dalam bentuk rekening giro, senilai yang
mau digaransi misal pekerjaannya membutuhkan dana katakan

2 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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1,5 Miliar maka dana 1,5 Miliar itu akan saya lock, jaminan
bank garansi disini bisa dengan rekening giro atau cash call
kalau kita sebutnya disini.”"

Dan yang disebutkan oleh bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Jaminan BG bisa cash dan non cash. Cash bisa menggunakan

giro, tabungan, deposito yang non cash itu benda seperti rumah,

tanah, gedung, sertifikat, emas dan jaminan berupa uang yang
setara dengan nilai BG atau jaminan lain berupa fix asset

(jaminan yang bersifat kebendaan) kan ada cash dan non cash

itu benda seperti rumah, tanah, gedung, sertifikat, emas. Tapi

pada umumnya kami menggunakan cash untuk produk Bank

3574
Garansi”

Bentuk Jaminan yang diperbolehkan oleh Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember yaitu Cash dan Non Cash, Cash bisa berupa
rekening Tabungan, Deposito dan Giro, jika Non cash dapat
menggunakan Sertifikat Tanah, Emas dan Surat Berharga Lainnya.
Namun pada umumnya Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
hanya memberikan Bank Garansi dengan jaminan Cash. Dan nilai
Jaminan setara dengan nilai Bank Garansi tidak boleh kurang dari nilai
Bank Garansi yang diajukan.

Penentuan Ujrah Bank Garansi, pernyataan Bapak Ayang
Laksana selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank

Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

® Ayang Laksana, wawancara, Jember, 19 Mei 2017.
™ yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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“Ada imbal balik atau keuntungan dari kita bank garansi dana
tersebut, kalau di bank konvensional imbal balik itu namanya
bunga kalau disini namanya ujrah.””

“Penentuan Ujrah dari waktu atau lamanya Bank Garansi.
pengambilan margin di rekening nasabah, Margin tidak bisa
dibayar manual tetapi dipotong secara sistem”’°

Serupa dengan pernyataan bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Keuntungan ujrah untuk bank dan disepakati, ujrah itu
tergantung dari nominal dan jangka waktu BG. Pembayaran fee
atau ujrah di awal jadi katanlah BG nya 300 juta 1 tahun
katakanlah biayanya 3 juta diawal bank akan memberitahu “Bak
Firda biaya untuk BG 300 jt selama 1 tahun yaitu 3 juta dibayar
melalui rekening. Ada biaya tarif BG bertahap sesuai nominal
dan jangka waktu semakin besar nominal dan semakin lama
jangka waktu maka otomatis semakin mahal nanti diputus
komite yang memiliki kewenangan nanti dilihat profil risiko dari
Bank Garansi itu dilihat dari sananya.”’’

Kebijakan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
dalam penentuan ujrah yaitu tergantung dari jangka waktu, besarnya
nominal dan dilihat dari profil risiko Bank Garansi tersebut.
Pembayaran ujrah dilakukan di awal dan menggunakan rekening
simpanan yang terdapat di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Tahapan pengajuan Bank Garansi hingga Bank Garansi
diterbitkan, hal ini dijelaskan oleh oleh Bapak Ayang Laksana selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Nasabah mengajukan bahwa SPKnya (Surat Perintah Kerja)
dari misal yang ngasih proyek, yang ngasih proyek kan ingin

> Ayang Laksana, wawancara, Jember, 19 Mei 2017.
’® Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Juni 2017
" Yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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dijamin bahwasanya proyek ini harus cepat selesai otomatis dia
ngasih perintah untuk menerbitkan BG bahwasanya proyek ini
harus selesai dari tanggal sekian sampai tanggal sekian kalau
tidak BG di cairkan, misal dana nasabah 5M sisa mproyek 2M
otomatiskan ketika si pemberi proyek ini mengeluarkan perintah
untuk Bank mengeluarkan BG demi proyek ini cepat selesai
otomatis bank sudah ada dasar kan untuk mengeluarkan BG,
terus liat SPK nya kemudian kita cross chek dengan terjun
langsung ke lapangan kalau memang adanya begitu ya diblokir
dikasih BG dana yang ada di saldonya nasabah sebesar yang
ditentukan itu diblok, jadi jaminannya ya cash colleteral
saldonya tadi itu. Sudah keluar tinggal tanda tangan yang
berwenang memutus kalau disini Area Manager, diblokir
rekeningnya.”’®

Tahapan dalam pengajuan Bank Garansi hingga Bank Garansi
diterbitkan diperjelas kembali oleh Bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Mengajukan BG ke marketing, kemudian di marketing
dijelaskan produknya, marketing nanti akan menanyakan ke
pelaksana usaha tentang proyeknya, tentang pemilik proyeknya,
yang memberi pekerjaan siapa, terus yang ditanyakan izin-izin
usaha-usahanya, riwayat keuangan bagaimana, nanti oleh
marketing meninjau lokasi usaha atau meninjau lokasi proyek,
artinya jangan sampai BG yang diterbitkan ke bank itu sia sia
belum apa-apa sudah dicairkan, kan istilahnya bank harus
memastikan pekerjaan itu bisa terselesaikan dengan baik.
Selanjutnya diajukan ke komite BG dan dirapatkan kemudian
diputuskan dalam rapat, yang mengikuti rapat yaitu pengusul
maketingnya itu, kemudian bagian risiko pembiayaan atau kredit,
kemudian pimpinan Kantor Cabang kalau disini Area jadi Area
Manager yang nanti akan memutus kemudian. Setelah rapat,
komunikasi by lisan terlebih dahulu beserta ada “surat
penawaran penerbitan BG” dengan permohonan bapak kami
memberikan penawaran Bank Garansi sesuai kontrak ini dengan
biaya sekian ditawarkn dulu apabila nanti pelaksana usaha
menyetujui persyaratan yang ditentukan pihak Bank salah
satunya tarifnya sekian syarat-syaratnya telah disepakati oleh
ketiga pihak itu sudah bisa diterbitkan. Ketika BG disetujui,

® Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Juni 2017.
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akan diberikan ke operasional, kemudian Warkat BG langsung
dikasihkan kenasabah kita memfotocopy dan mengarsipnya.”’®

Ada beberapa Tahapan pengajuan Bank Garansi hingga Bank

Garansi diterbitkan. Tahapan tersebut yaitu

a. Nasabah mengajukan permohonan Bank Garansi ke Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember melalui pihak Marketing,

b. Pihak Marketing akan menanyakan tujuan dari pembukaan Bank
garansi dan menjelaskan tentang produk jasa Bank Garansi kepada
nasabah,

c. Nasabah mengisi formulir aplikasi penerbitan Bank Garansi,

d. Mengumpulkan berkas-berkas yang dibutuhkan dari nasabah, hal
ini dilakukan untuk kebutuhan analisis feasibilitas atau kelayakan
usaha nasabah dan penerbitan bank garansi.

e. Pihak Marketing akan menganalisis berkas-berkas yang sudah
terkumpul,

f. Pihak Marketing akan mengecek lokasi usaha atau lokasi proyek,

g. Akan diajukan ke komite Bank Garansi dan dirapatkan, anggota
dari rapat komite yaitu Area Manager, Pihak Marketing dan Analis
Risiko. Dalam rapat ini akan membuat keputusan tentang diterima
atau tidaknya Bank Garansi, cara mengatasi jika terjadi
Wanprestasi, dan lain sebagainya tentang penerbitan Bank Garansi.

h. Jika Bank Garansi disetujui oleh pimpinan cabang atau Area

Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember maka Pihak

™ yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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Marketing akan mengkomunikasikan kepada nasabah secara
langsung dengan menyertakan surat penawaran penerbitan BG.

i. Kemudian jika pelaksana usaha, pemilik proyek dan bank sudah
menyetujui surat penawaran Penerbitan Bank Garansi tersebut
maka akan diterbitkan Bank Garansi yang diproses oleh
operasional,

j. Jaminan berupa cash seperti Tabungan, Giro ataupun Deposito,
yang menjadi jaminan akan diblokir hingga waktu bank garansi
berakhir, jika jaminan berupa non cash sesuai dengan kesepakatan
antar pihak,

k. Terjamin atau nasabah membayar ujrah atau komisi secara
langsung dan lunas melalui rekening,

I. Ditanda tangani oleh Area Manager bahwa Bank Garansi disetujui,

m. Warkat Bank Garansi dan kontrak antara terjamin dan penerima
Bank Garansi akan difotocopy dan diarsipkan oleh pihak Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

n. Warkat Bank Garansi asli diberikan kepada nasabah.

Beberapa hal yang dianalisis oleh pihak bank terhadap
penerbitan Bank Garansi, pernyataan bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Bank yang akan memastikan bahwa dia harus layak pasti nanti

ada namanya analisis feasibilitas untuk melihat kelayakan

usaha nasabah, yang dilihat : administrasi izin usaha , aspek
kuangan ditabungan dia ada berapa, riwayat rekening dsb,
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riwayat usaha, karakter dari orang yang mengajukan BG, cara
melihat karakter dari orangnya itu ,melalui Bl Checking
pengecekan riwayat debitur kita, misalkan saya punya
pinjaman di BSM itu kalau riwayat saya lancar itu terlihat, jika
katakanlah saya sering terlambat meskipun hanya sehari itu
dapat terlihat. Jadi yang dilihat itu ada 3 pertama, usaha dia
kedua, keuangan dia bisa dilihat dari cek rekening, laporan
pendapatan, catatan usaha, ketiga, karakter dia dilihat dari Bl

Checking informasi Bank.”®

Dalam tahap analisis, yang diperlukan analisis oleh pihak Bank
Syariah Mandiri yaitu anallisis feasibility atau analisis kelayakan usaha.
Beberapa hal yang dianalisis disini yaitu pertama tentang izin-izin
usaha, kedua, aspek keuangan usaha nasabah melalui cek rekening,
laporan pendapatan dan catatan usaha lainnya yang bersangkutan
tentang keuangan usaha nasabah tersebut. Ketiga yaitu menganalisis
karakter nasabah yang mengajukan penerbitan bank garansi melalui Bl
Checking dan lolos blacklist.

Dalam hal penolakan Bank Garansi, dituturkan oleh bapak
Yudhistiro Yudo selaku Commercial Banking Relationship Manager
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, “Seandainya dalam rapat
ada yang tidak memenuhi syarat maka BG akan ditolak, dan yang
berhak memutus Bank Garansi itu Area Manager atau Pimpinan Area,
ya sudah berarti ditolak BG nya, nanti dibuatkan surat penolakan
permohonan BG.”™

Jika pada saat rapat komite Bank Garansi terdapat beberapa hal

yang membuat Bank Garansi ditolak maka Bank Syariah Mandiri

8 1hid.,

8 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017
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Kantor Area Jember akan membuat surat penolakan permohonan Bank
Garansi kepada nasabah yang mengajukan penerbitan Bank Garansi.
Pengawasan terhadap nasabah yang dijamin, hal ini
diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo selaku Commercial Banking
Relationship Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

“Bank sifatnya administratif bank tidak meninjau ke proyek
tidak meninjau langsung ke lapangan. Jadi nanti yang bekerja
sifatnya administratif, ketika ini selesai nanti ada berita acara
dan sebagainya yang bersifat administratif, misalkan ada klaim
sifatnya juga administratif misalkan pelaksana usaha kabur
pemilik usaha sudah bayar pelaksana usaha, nanti pemilik usaha
komplain ke bank membuat surat “tolong dicairkan BG atas
dasar pelaksana usaha wanprestasi tidak menyelesaikan
pekerjaan sampai jangka waktu yang ditentukan” dihubungi
tidak bisa berarti ini menandakan kabur, yasudah bank akan
mencairkan, bank akan melihat “oh ini syaratnya tidak sesuai
betul bak Firda yang salah ini, syarat awalnya dia ngomong gini
kok ternyata gak selesai pekerjaannya” yasudah BG nya
dicairlé%n dibayarkan ke pemilik usaha sesuai dengan perjanjian
awal.”

Setelah Bank Garansi diterbitkan maka perjanjian Bank Garansi
telah berlaku. Dalam masa Bank Garansi berlaku Bank Syariah Mandiri
tidak akan melakukan pengawasan terhadap Kinerja terjamin atau
pelaksana kerja karena Bank Garansi bersifat administratif yaitu
terbatas pada pengawasan melalui berkas-berkas nasabah. Sehingga jika
terjadi wanprestasi bank tidak akan mengecek apakah benar atau tidak
terjadi wanprestasi di lapangan, namun melihat dari isi kontrak atau

perjanjian antara pemillik proyek dan pelaksana kerja apakah tindakan

8 vudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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tersebut merupakan wanprestasi atau tidak, apabila wanprestasi maka
Bank Garansi akan dicairkan.

Berakhirnya Bank Garansi, Hal ini diungkapkan oleh oleh bapak
Yudhistiro Yudo selaku Commercial Banking Relationship Manager
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

“Bank Garansi berakhir karena pekerjaan selesai, Batas waktu

BG selesai, saat BG berakhir yang jaminannya cash seperti

rekening giro, tabungan atau deposito yang awalnya diblok akan

dibuka lagi, kan nanti BG dikembalikan menandakan pekerjaan
prestasi atau telah selesai maka rekening akan dibuka kembali.

Konfirmasi jika prestasi dari kedua belah pihak, karena sifatnya

adminstratif ada Berita Acara Serah Terima (BST) yang

menyatakan sudah selesai.”®®

Bank Garansi berakhir karena beberapa hal yaitu 1. Pekerjaan
selesai, 2. Berakhirnya waktu Bank Garansi. Pada saat Bank Garansi
berakhir maka ada Berita Acara Serah Terima (BST) yang menyatakan
pekerjaan tersebut terlaksana tanpa adanya wanprestasi atau pekerjaan
tersebut telah selesai dan jaminan berupa cash akan dibuka dari block
dan diaktifkan kembali, kemudian warkat Bank Garansi asli diserahkan
kembali kepada Bank Syariah Mandiri.

Dalam hal Wanprestasi, Secara singkat hal ini sampaikan oleh
bapak Ayang Laksana selaku Commercial Banking Relationship

Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, “Apabila jika ada

wanprestasi, jadi dana yang diblokir atau yang dijadikan jaminan itu

8 vudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017
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dicairkan atau dikasihkan ke pemilik proyek atau penerima Bank

. 5,84
Garansi.”

Hal ini diperjelas oleh Bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Jika nanti ada wanprestasi pasti nanti pemilik proyek yang
teriak ke bank, pemilik proyek atau pemilik usaha datang ke
bank dengan membawa surat klaim. Untuk mengecek kebenaran
surat klaim itu diawal yang tanda tangan siapa katakanlah yang
pemilik proyek bernama yudis dan pelaksana kerja bernama
Firda, misal yang melakukan komplain itu bukan Yudis yang
tanda tangan perjanjian diawal maka tidak bisa, atau perusahaan
lain yang komplain ya tidak bisa karena diluar yang membuat
perjanjian. Dan jika ada kendala seperti Force Majeure :
makanya ada perjanjian di awal, pelaksana kerja harus
menyelesaikan katakanlah rumah saya dalam jangka waktu 1
bulan, disitu nanti ada yang namanya Force Majeure di
perjanjian itu, kan perjanjian terdiri dari pasal-pasal apabila
terjadi Force Majeure katakanlah hujan kondisi alam yang tidak
bisa ditentukan maka akan disepakati perjanjian kedua belah
pihak selanjutnya, yang selanjutnya jika pelaksana kerja tidak
bisa menyelesaikan dalam 1 bulan maka pelaksana kerja akan
diberi tenggang waktu selama 2 minggu, tapi kalau misal dari
pasal-pasal yang ditentukan di awal pelaksana kerja tidak bisa
memenuhi katakanlah dalam 1 bulan ternyata rumahnya belum
selesai buat rumahnya, masih selesai 50% terus dikasih 2
minggu gak bisa selesai lagi, pemilik proyek atau rumah
mencairkan BG ke bank, jelas pelaksana kerja protes ke pemililk
rumah, bank gak bisa nahan, karena ini perjanjian di awal, jadi
bank gak bisa.”®

Apabila nasabah atau pelaksana kerja mengalami wanprestasi
maka pemilik proyek atau penerima jaminan akan datang ke bank
dengan membawa surat klaim yang menyatakan pelaksana kerja atau

nasabah telah melanggar kewajibannya (wanprestasi) dan warkat Bank

8 Ayang Laksana, wawancara, Jember, 7 Juni 2017.
8 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 8 Juni 2017.
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Garansi. Bank akan mengecek kebenaran surat klaim tersebut dengan
cara membandingkan atas nama siapa yang mengadakan kontrak pokok
antara pemilik proyek atau penerima jaminan dan pelaksana kerja dan
melihat siapa yang bertanda tangan pada surat klaim tersebut, jika pihak
yang bertanda tangan antara kontrak pokok dan surat klaim sama maka
dapat dikatakan sah. Proses selanjutnya yaitu bank akan mengecek
apakah benar nasabah telah melakukan wanprestasi atau tidak dengan
melihat kontrak pokok dan surat klaim yang dibuat oleh pemilik proyek
atau penerima Bank Garansi, jika dalam surat klaim tersebut sesuai
dengan kontrak pokok maka Bank Garansi dicairkan, dimana bank
tidak bisa mencegah pencairan Bank Garansi tersebut.

Dari penyajian dan analisis dapat disimpulkan bahwa pengertian
Bank Garansi yaitu jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak
ketiga atau penerima jaminan atas pemenuhan suatu pekerjaan nasabah
bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga.

Produk Jasa Bank Garansi ada sejak Bank Syariah Mandiri berdiri
dan adanya Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
ada sejak berdirinya Bank Syariah Mandiri di Jember yaitu pada tahun
2004 karena merupakan produk lama dan telah menjadi Standart
Internasional.

Sehingga fungsi dari adanya Bank Garansi yaitu pertama, pemilik
proyek terhindar dari kerugian karena Bank Syariah Mandiri yang

menjamin nasabah tersebut mampu untuk mengganti kerugian sebesar
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nilai Bank Garansi jika pelaksana kerja melakukan wanprestasi. Kedua,
jika Bank Garansi sudah diterbitkan secara tidak langsung menambah
nilai nama baik nasabah atau pelaksana kerja. Ketiga, Bank Syariah
Mandiri selain memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan
juga mendapatkan keuntungan berupa ujrah. Keempat, dengan adanya
Bank Garansi kotrak antara pemilik proyek dan pelaksana kerja dapat
terlaksana dan pelaksana kerja dalam melakukan usahanya dapat
dilakukan dengan lebih tenang.

Nominal dan jangka waktu Bank Garansi tergantung dari
kebutuhan nasabah dan kesepakatan antara nasabah dan pihak ke tiga
atau antara pemilik proyek dan pelaksana kerja atau pemilik pabrik dan
distributor sehingga tidak ada penentuan minimal dan maksimal.
Namun jangka waktu dan nominal Bank Garansi dapat menentukan
tingkat ujrah atau biaya komisi penerbitan Bank Garansi yang diperoleh
oleh bank.

Kriteria pihak yang dapat menggunakan jasa bank garansi di
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu:

a. Pihak tersebut nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

b. Nasabah layak untuk menjalankan usahanya yang akan dianalisis
dengan analisis feasibilitas atau analisis kelayakan usaha,

c. Memiliki jaminan yang nilainya setara dengan nilai Bank Garansi

yang diajukan,
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d. Nasabah tersebut harus lolos blacklist dan Bl Cheking nya harus
bagus.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah atau pemohon
Bank Garansi dalam penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember, yaitu:

a. Adanya Pihak terjamin pihak yang mengajukan Bank Garansi atau
pelaksana kerja, yang merupakan nasabah Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

b. Adanya Pihak ke tiga atau pihak yang memberi pekerjaan,

c. Harus ada pekerjaan yang dilakukan,

d. Adanya kontrak atau perjanjian antara pihak terjamin dan pihak
dijamin salah satu bentuk kontrak tersebut yaitu SPK (Surat
Perintah Kerja),

e. Pihak terjamin memiliki jaminan,

f. Pihak terjamin mengajukan terjamin mengajukan Bank Garansi
kepada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Bentuk Jaminan yang diperbolehkan oleh Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember yaitu Cash dan Non Cash, Cash bisa berupa
rekening Tabungan, Deposito dan Giro, jika Non cash dapat
menggunakan Sertifikat Tanah, Emas dan Surat Berharga Lainnya.
Namun pada umumnya Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember

hanya memberikan Bank Garansi dengan jaminan Cash. Dan nilai
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Jaminan setara dengan nilai Bank Garansi tidak boleh kurang dari nilai

Bank Garansi yang diajukan.

Kebijakan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
dalam penentuan ujrah yaitu tergantung dari jangka waktu, besarnya
nominal dan dilihat dari profil risiko Bank Garansi tersebut.
Pembayaran ujrah dilakukan di awal dan menggunakan rekening
simpanan yang terdapat di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Ada beberapa tahapan pengajuan Bank Garansi hingga Bank
Garansi diterbitkan. Tahapan tersebut yaitu
a. Nasabah mengajukan permohonan Bank Garansi ke Bank Syariah

Mandiri Kantor Area Jember melalui pihak Marketing,

b. Pihak Marketing akan menanyakan tujuan dari pembukaan Bank
garansi dan menjelaskan tentang produk jasa Bank Garansi kepada
nasabah,

c. Nasabah mengisi formulir aplikasi penerbitan Bank Garansi,

d. Mengumpulkan berkas-berkas yang dibutuhkan dari nasabah, hal
ini dilakukan untuk kebutuhan analisis feasibilitas atau kelayakan
usaha nasabah dan penerbitan bank garansi.

e. Pihak Marketing akan menganalisis berkas-berkas yang sudah
terkumpul,

f. Pihak Marketing akan mengecek lokasi usaha atau lokasi proyek,

g. Akan diajukan ke komite Bank Garansi dan dirapatkan, anggota

dari rapat komite yaitu Area Manager, Pihak Marketing dan Analis
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Risiko. Dalam rapat ini akan membuat keputusan tentang diterima
atau tidaknya Bank Garansi, cara mengatasi jika terjadi
Wanprestasi, dan lain sebagainya tentang penerbitan Bank Garansi.
. Jika Bank Garansi disetujui oleh pimpinan cabang atau Area
Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember maka Pihak
Marketing akan mengkomunikasikan kepada nasabah secara
langsung dengan menyertakan surat penawaran penerbitan BG.
Kemudian jika pelaksana usaha, pemilik proyek dan bank sudah
menyetujui surat penawaran Penerbitan Bank Garansi tersebut
maka akan diterbitkan Bank Garansi yang diproses oleh
operasional,

Jaminan berupa cash seperti Tabungan, Giro ataupun Deposito,
yang menjadi jaminan akan diblokir hingga waktu bank garansi
berakhir, jika jaminan berupa non cash sesuai dengan kesepakatan
antar pihak,

. Terjamin atau nasabah membayar ujrah atau komisi secara
langsung dan lunas melalui rekening.

Ditanda tangani oleh Area Manager bahwa Bank Garansi disetujui,
. Warkat Bank Garansi dan kontrak antara terjamin dan penerima
Bank Garansi akan difotocopy dan diarsipkan oleh pihak Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

. Warkat Bank Garansi asli diberikan kepada nasabah.
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Dalam tahap analisis, yang diperlukan analisis oleh pihak Bank
Syariah Mandiri yaitu analisis feasibilitas atau analisis kelayakan usaha.
Beberapa hal yang dianalisis disini yaitu pertama tentang izin-izin
usaha, kedua, aspek keuangan usaha nasabah melalui cek rekening,
laporan pendapatan dan catatan usaha lainnya yang bersangkutan
tentang keuangan usaha nasabah tersebut. Ketiga yaitu menganalisis
karakter nasabah yang mengajukan penerbitan bank garansi melalui Bl
Checking dan lolos blacklist.

Penolakan Bank Garansi oleh pihak Bank, jika pada saat rapat
komite Bank Garansi terdapat beberapa hal yang membuat Bank
Garansi ditolak maka Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember akan
membuat surat penolakan permohonan Bank Garansi kepada nasabah
yang mengajukan penerbitan Bank Garansi.

Pengawasan dari pihak Bank Syariah Mandiri setelah Bank
Garansi diterbitkan, setelah Bank Garansi diterbitkan maka perjanjian
Bank Garansi telah berlaku. Dalam masa Bank Garansi berlaku Bank
Syariah Mandiri tidak akan melakukan pengawasan terhadap kinerja
terjamin atau pelaksana kerja karena Bank Garansi bersifat administratif
yaitu terbatas pada pengawasan melalui berkas-berkas nasabah.
Sehingga jika terjadi wanprestasi bank tidak akan mengecek apakah
benar atau tidak terjadi wanprestasi di lapangan, namun melihat dari isi

kontrak atau perjanjian antara pemilik proyek atau penerima jaminan
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dan pelaksana kerja apakah tindakan tersebut merupakan wanprestasi
atau tidak, apabila wanprestasi maka Bank Garansi akan dicairkan.

Bank Garansi berakhir karena beberapa hal yaitu 1. Pekerjaan
selesai, 2. Berakhirnya waktu Bank Garansi. Pada saat Bank Garansi
berakhir maka ada Berita Acara Serah Terima (BST) yang menyatakan
pekerjaan tersebut terlaksana tanpa adanya wanprestasi atau pekerjaan
tersebut telah selesai dan jaminan berupa cash akan dibuka dari block
dan diaktifkan kembali, kemudian warkat Bank Garansi asli diserahkan
kembali kepada Bank Syariah Mandiri.

Jika nasabah mengalami wanprestasi, apabila nasabah atau
pelaksana kerja mengalami wanprestasi maka pemilik proyek atau
penerima jaminan akan datang ke bank dengan membawa surat klaim
yang menyatakan pelaksana kerja atau nasabah telah melanggar
kewajibannya (wanprestasi) dan warkat bank garansi. Bank akan
mengecek kebenaran surat klaim tersebut dengan cara membandingkan
atas nama siapa yang mengadakan kontrak pokok antara pemilik proyek
atau penerima jaminan dan pelaksana kerja dan melihat siapa yang
bertanda tangan pada surat klaim tersebut, jika pihak yang bertanda
tangan antara kontrak pokok dan surat klaim sama maka dapat
dikatakan sah. Proses selanjutnya yaitu bank akan mengecek apakah
benar nasabah telah melakukan wanprestasi atau tidak dengan melihat
kontrak pokok dan surat klaim yang dibuat oleh pemilik proyek atau

penerima Bank Garansi, jika dalam surat klaim tersebut sesuai dengan
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kontrak pokok maka Bank Garansi dicairkan, dimana bank tidak bisa
mencegah pencairan Bank Garansi tersebut.

Kendala Dalam Penerapan Jasa Bank Garansi Pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

Kendala merupakan halangan atau keadaan yang menghalangi
suatu kegiatan. Dalam penerapan jasa Bank Garansi terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Kendala Pertama, diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo
selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember,

“Tergantung nasabah, Secara perizinan lengkap maka biasanya

tidak ada kendala, kalau ada perizinan yang kurang lengkap

maka nasabah harus mengurus terlebih dahulu perizinannya.

Jika terdapat dokumen yang kurargg lengkap maka bank akan

menunggu kelengkapan dokumen.”

Pada tahap pengumpulan berkas atau dokumen dari nasabah
kepada Bank Syariah Mandiri terkadang terdapat berkas atau perizinan
yang kurang lengkap sehingga bank akan menunggu kelengkapan
berkas tersebut untuk memproses penerbitan Bank Garansi.

Kendala kedua, diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo
selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember, “Sebenarnya dalam rapat komite harus
datang semua, terkadang ada yang salah satu pihak tidak bisa mengikuti

rapat komite”.%’

% vyudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 10 Juli 2017.

8 1bid.,
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Kendala kedua yaitu tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat
komite. Dimana rapat komite hanya dapat dilaksanakan jika anggota
yang terdiri dari Pimpinan Cabang atau Area Manager, Pihak
Marketing yang membawa nasabah pemohonan penerbitan Bank
Garansi, dan Analis Risiko hadir dirapat tersebut.

Kendala ketiga, diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo
selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember,

“Setelah rapat komite, komunikasi by lisan terlebih dahulu

beserta ada “surat penawaran penerbitan BG” dengn

permohonan bapak kami memberikan penawaran Bank Garansi
sesuai kontrak ini dengan biaya sekian ditawarkn dulu” apabila
nasabah mengiyakan maka bsa diterbitkan, kalau ada negosiasi
lagi maka pihak marketing akan mengajukan kembali kepada

Pimpinan dan marketing tidak bisa memastikan apakah

negosiasi tersebut diterima atau tidak, jadi akan makin lama lagi.”
88

Kendala ketiga yaitu adanya ketidak sesuaian antara isi dari
surat penawaran penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah
pemohonan penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga
membuat penerbitan Bank Garansi semakin lama. Karena disini pihak
Marketing tidak bisa memutuskan penerbitan Bank Garansi, sehingga
apabila ada negoisasi dari nasabah tentang surat penawaran penerbitan
Bank Garansi kepada pihak Marketing maka pihak Marketing akan
membahas negoisasi tersebut kepada pimpinan karena pihak Marketing

tidak memiliki wewenang untuk memutus.

8 yudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 10 Juli 2017.
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Kesimpulan dari pembahasan kendala penerapan Bank Garansi
yaitu Pertama, pada tahap pengumpulan berkas atau dokumen dari
nasabah kepada Bank Syariah Mandiri terkadang terdapat berkas atau
perizinan yang kurang lengkap sehingga bank akan menunggu
kelengkapan berkas tersebut untuk memproses penerbitan Bank Garansi.

Kendala kedua yaitu tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat
komite. Dimana rapat komite hanya dapat dilaksanakan jika anggota
yang terdiri dari Pimpinan Cabang atau Area Manager, pihak
Marketing yang membawa nasabah pemohonan penerbitan Bank
Garansi, dan Analis Risiko hadir dirapat tersebut.

Kendala ketiga yaitu adanya ketidak sesuaian antara isi dari
surat penawaran penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah
pemohonan penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga
membuat penerbitan Bank Garansi semakin lama.

3. Cara Mengatasi Kendala Penerapan Jasa Bank Garansi Pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Pertama, terdapat berkas atau perizinan yang kurang lengkap.
Cara mengatasinya, hal ini diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo
selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember, “Nanti nasabah akan bertanya-tanya
kepada pihak Marketing apa saja yang dibutuhkan dan harus dilengkapi.

Seperti bak Firda saat ini kan bertanya-tanya kepada saya.”89

8 vyudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 10 Juli 2017.
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Maka dari itu pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
terutama pihak Marketing akan mengkomunikasikan dengan nasabah
apa saja berkas yang dibutuhkan dan harus dilengkapi.

Kedua, tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat komite. Cara
mengatasinya, hal ini diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro Yudo selaku
Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

“Dalam rapat komite harus datang semua, jika ada yang salah

satu pihak tidak bisa maka rapat tersebut dapat diundur atau

dijadwalkan lagi atau digantikan dengan pejabat lain yang
mempunyai wewenang karena pejabat yang tidak memiliki
wewenang maka tidak bisa.”®

Jika salah satu pihak tidak hadir maka terdapat dua pilihan yaitu
pertama, sidang diundur dan dijadwalkan kembali, kedua, anggota yang
tidak hadir digantikan dengan pejabat lain yang memiliki wewenang.

Ketiga, ketidak sesuaian antara isi dari surat penawaran
penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah pemohonan
penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga membuat
penerbitan Bank Garansi semakin lama.

Cara mengatasinya, hal ini diungkapkan oleh Bapak Yudhistiro
Yudo selaku Commercial Banking Relationship Manager Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember,

“BG akan muncul syarat, ini yang menerbitkan syarat bank dan

ini bunyinya bisa berbeda contohnya di Warkat BG No.2 ni

kasusnya kalau coca cola yang lihat berarti ini menggunakan
jaminan non cash, jadi tergantung coca cola mau menerima atau

% vyudhistiro Yudo, wawancara, Jember, 10 Juli 2017.
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tidak surat penawaran bank garansi. Contohnya yasudah nanti
kalau misalnya wanprestasi dijual aja dulu baru nanti kita bayar,
ada juga kalau misalnya ini wanprestasi Kkita talangi dulu jadi
kredit mau gak nasabah ini? Saya nanti yang bilang “pak apabila
nanti bapak wanprestasi tapi mudah-mudahan tidak, nanti kita
minta supaya jaminan berupa aset tersebut dijual dulu” ada juga

“pak nanti bisa jadi fasilitas kredit, tapi nasabah keberatan maka

saya sebagai Marketing memberikan solusi bisa menggunakan

jaminan cash”.**

Disini peran pihak Marketing sangat penting dimana saat
nasabah tidak setuju dengan beberapa isi surat penawaran Bank Garansi
maka pihak Marketing akan memberikan beberapa pilihan ataupun
solusi untuk nasabah supaya Bank Garansi dapat cepat diterbitkan.

Kesimpulan dari pembahasan cara mengatasi penerapan Bank
Garansi yaitu Pertama, terdapat berkas atau perizinan yang kurang
lengkap. Cara mengatasinya, pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember terutama pihak Marketing akan mengkomunikasikan dengan
nasabah apa saja berkas yang dibutuhkan dan harus dilengkapi.

Kedua, tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat komite. Cara
mengatasinya, terdapat dua pilihan yaitu pertama, sidang diundur dan
dijadwalkan kembali, kedua, anggota yang tidak hadir digantikan
dengan pejabat lain yang memiliki wewenang.

Ketiga, ketidak sesuaian antara isi dari surat penawaran
penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah pemohonan

penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga membuat

penerbitan Bank Garansi semakin lama. Cara mengatasinya pihak

% 1bid.,
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Marketing akan memberikan beberapa pilihan ataupun solusi untuk

nasabah supaya Bank Garansi dapat cepat diterbitkan.

C. Pembahasan Temuan
1. Penerapan Jasa Bank Garansi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember.

Pengertian Bank Garansi yaitu jaminan yang diberikan oleh bank
kepada pihak ketiga atau penerima jaminan atas pemenuhan suatu
pekerjaan nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga.

Bank garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank kepada
pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu
nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud.*

Sehingga pengertian Bank Garansi antara wawancara dan teori
adalah sama.

Sehingga fungsi dari adanya Bank Garansi yaitu pertama, pemilik
proyek terhindar dari kerugian karena Bank Syariah Mandiri yang
menjamin nasabah tersebut mampu untuk mengganti kerugian sebesar
nilai Bank Garansi jika pelaksana kerja melakukan wanprestasi. Kedua,
jika Bank Garansi sudah diterbitkan secara tidak langsung menambah
nilai nama baik nasabah atau pelaksana kerja. Ketiga, Bank Syariah
Mandiri selain memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan
juga mendapatkan keuntungan berupa ujrah. Keempat, dengan adanya

Bank Garansi kotrak antara pemilik proyek dan pelaksana kerja dapat

% Djamil, Penerapan, 228.
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terlaksana dan pelaksana kerja dalam melakukan usahanya dapat
dilakukan dengan lebih tenang.

Fungsi dari adanya Bank Garansi yaitu pertama, pemilik proyek
terhindar dari kerugian karena Bank Syariah Mandiri yang menjamin
nasabah tersebut mampu untuk mengganti kerugian sebesar nilai Bank
Garansi jika pelaksana kerja melakukan wanprestasi. Kedua, jika Bank
Garansi sudah diterbitkan secara tidak langsung menambah nilai nama
baik nasabah atau pelaksana kerja. Ketiga, Bank Syariah Mandiri selain
memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan juga
mendapatkan keuntungan berupa ujrah. Keempat, dengan adanya Bank
Garansi  kotrak antara pemilik proyek dan pelaksana kerja dapat
terlaksana

Fungsi Bank Garansi

Bank Garansi memiliki beberapa fungsi yaitu:

a. Bagi kreditur (penerima jaminan), bank garansi berfungsi sebagai
jaminan terlaksananya pemenuhan prestasi dalam suatu perjanjian.

b. Bagi debitur (terjamin), bank garansi berfungsi sebagai sarana
mendukung untuk memberikan jaminan kepercayaan kreditur
(penerima jaminan). Fungsi bank garansi seperti ini untuk
memperlancar terjadinya transaksi yang dibuatnya.

c. Bagi bank (penjamin), bank garansi berfungsi sebagai salah satu
sarana untuk memberikan bantuan fasilitas berbentuk jaminan untuk
membantu memperlancar transaksi yang dibuat oleh nasabah dan

krediturnya dan memperoleh keuntungan dari biaya-biaya yang
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harus dibayar nasabah serta dengan adanya jaminan lawan yang
diberikan.*®

Fungsi dari adanya jasa bank garansi antara teori dan fungsi
bank garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah
sama.

Adanya Bank Garansi ada sejak Bank Syariah Mandiri didirikan,
sedangkan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah sejak
berdirinya Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember pada tahun 2004.
Jasa Bank Garansi merupakan produk jasa yang dimiliki oleh semua
bank karena jasa bank garansi merupakan produk jasa yang harus ada
pada bank sebab merupakan jasa standar internasional.

Oleh sebab itu setiap penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember tunduk kepada peraturan Bank Garansi
yang berlaku secara nasional.

Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember jasa Bank
Garansi tunduk kepada peraturan penerbitan Bank Garansi yang berlaku
secara Nasional Indonesia yaitu SK Dir Bl No. 23/88/KEP/DIR, SE DIR
Bl No. 23/7/UKU dan pasal 1832 KUH Perdata. Tidak hanya tunduk
pada peraturan nasional yang berlaku di Indonesia, tetapi untuk Bank
Garansi yang melibatkan pihak Luar Indonesia atau nasabah bekerjasama
dengan pihak yang berada di Luar Negeri dapat menggunakan Jasa Bank

Garansi yang tunduk pada ICC Rules (Uniform Customs and Practice for

% http://landasanteori-bankgaransi-fungsi-manfaat--peran. (6 Oktober 2017)
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Documentary Credit/UCP atau Uniform Rules on Demand
Guarantee/URDG) yang berlaku pada saat penerbitan Bank Garansi.

Dasar Hukum Bank Garansi menggunakan Aspek Syariah sesuai
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 11/DSN-MUI/IV/2000 dan aspek
Hukum Perbankan Nasional Indonesia yaitu Keputusan Direksi Bank
Indonesia No. 23/88/KEP/DIR tentang Pemberian Bank Garansi pada
tanggal 18 Maret 1991. Garansi Bank diterbitkan oleh perbankan untuk
meminjam pelaksanaan prestasi yang diperjanjikan terjamin kepada
penerima jaminan apabila terjamin tidak melakukan prestasi tersebut.
Dengan demikian, lembaga garansi bank merupakan bentuk dari
perjanjian penanggungan (borgtoch) yang diatur dalam Buku 111 KUH
Perdata dalam pasal 1820-1850 KUH Perdata.**

Secara hukum Bank Garansi yang terdapat pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember sudah mematuhi hukum Bank Garansi yang
berlaku secara Nasional maupun Internasional.

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dalam menjalankan
jasa Bank Garansi menggunakan prinsip Kafalah Bil Ujrah. Dimana
peraturan Kafalah telah diatur oleh Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No:
11/DSN-MUI/IV/2000. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Garansi pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember juga tunduk kepada Fatwa

DSN MUI.

% Anik Rizayantie, “Strategi Pemasaran Bank Garansi (Kafalah) Dalam Peningkatan Minat
Masyarakat Berdasarkan Analisis Bauran Pemasaran Jasa (Studi pada Bank Syariah Mandiri
cabang Bintaro Tangerang Selatan)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), 33.
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Nominal dan jangka waktu Bank Garansi tergantung dari
kebutuhan nasabah dan kesepakatan antara nasabah dan pihak ke tiga
atau antara pemilik proyek dan pelaksana kerja atau pemilik pabrik dan
distributor sehingga tidak ada penentuan minimal dan maksimal. Namun
jangka waktu dan nominal Bank Garansi dapat menentukan tingkat ujrah
atau biaya komisi penerbitan Bank Garansi yang diperoleh oleh bank.

Kriteria pihak yang dapat menggunakan jasa bank garansi di
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu:

a. Pihak tersebut nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

b.Nasabah layak untuk menjalankan usahanya yang akan dianalisis
dengan analisis feasilitas atau analisis kelayakan usaha,

c. Memiliki jaminan yang nilainya setara dengan nilai Bank Garansi
yang diajukan,

d. Nasabah tersebut harus lolos blacklist dan Bl Chekingnya harus bagus.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah atau pemohon
Bank Garansi dalam penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember, yaitu:

a. Adanya Pihak terjamin pihak yang mengajukan Bank Garansi atau
pelaksana kerja, yang merupakan nasabah Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember,

b. Adanya Pihak ke tiga atau pihak yang memberi pekerjaan,

c. Harus ada pekerjaan yang dilakukan,
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d. Adanya kontrak atau perjanjian antara pihak terjamin dan pihak
dijamin salah satu bentuk kontrak tersebut yaitu SPK (Surat Perintah
Kerja),

e. Pihak terjamin memiliki jaminan,

f. Pihak terjamin mengajukan terjamin mengajukan Bank Garansi
kepada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Penerbitan bank garansi dapat diakukan dengan persyaratan
berikut:

a. Telah dituangkan dalam perjanjian pembiayaan (jika bank garansi
dimasukkan sebagai atau menjadi bagian dari fasilitas pembiayaan).

b. Adanya pengajuan pembukaan bank garansi dari nasabah.

c. Kelengkapan identitas nasabah.

d. Dokumen legalitas usaha.

e. Semua dokumen jaminan yang dipersyaratkan telah diikat secara
legal.®

Secara keseluruhan syarat-syarat Bank Garansi antara Syarat di

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dengan teori adalah sama.

Bentuk Jaminan yang diperbolehkan oleh Bank Syariah Mandiri

Kantor Area Jember yaitu Cash dan Non Cash, Cash bisa berupa

rekening Tabungan, Deposito dan Giro, jika Non cash dapat

menggunakan Sertifikat Tanah, Emas dan Surat Berharga Lainnya.

% |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2014), 129.
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Namun pada umumnya Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember hanya
memberikan Bank Garansi dengan jaminan Cash.

Adapun bentuk jaminan lawan yang diberikan antara lain dapat
berupa:

a. Uang tunai

b. Giro yang dibekukan

c. Sertifikat Deposito

d. Surat-surat berharga, seperti saham dan obligasi
e. Sertifikat tanah

f. Dan jaminan lawan lainnya.®

Dalam hal bentuk jaminan, antara yang diterapkan di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember dengan teori sama namun secara
umum Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember hanya memberikan
Bank Garansi dengan jaminan cash.

Nilai Jaminan dalam penerbitan Bank Garansi di Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember yaitu harus setara dengan nilai Bank
Garansi tidak boleh kurang dari nilai Bank Garansi yang diajukan.

Penerbitan Bank Garansi, pihak bank menetapkan setoran 100%
dari nilai bank garansi atau sejumlah prosentase tertentu yang sisanya di-
cover dengan agunan. Dari jasa ini bank mendapatkan pengendapan dana

dan fee base income.®’

% Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO Persada, 2014), 149.
% Syarif Arbi, Lembaga: Perbankan, Keuangan dan Pembiayaan (Yogyakarta: BPFE, 2013), 198.
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Nilai jaminan dalam penerbitan Bank Garansi antara teori dan di
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember sama, namun terdapat
perbedaan bahwa Jaminan dalam penerbitan Bank Garansi di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu harus setara dengan nilai
Bank Garansi tidak boleh kurang dari nilai Bank Garansi yang diajukan
atau dapat dikatakan setoran harus 100% dari nilai bank garansi.

Keuntungan dari jasa Bank Garansi yaitu berupa ujrah. Kebijakan
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dalam penentuan ujrah
yaitu tergantung dari jangka waktu, besarnya nominal dan dilihat dari
profil risiko Bank Garansi tersebut. Pembayaran ujrah dilakukan di awal
dan menggunakan rekening simpanan yang terdapat di Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

Dalam pemberian bank garansi, bank memungut upah sebagai
ujrah (fee) dan biaya administrasi. Besarnya upah (ujrah) dan biaya
administrasi tersebut tergantung pada kebijakan bank syariah yang
bersangkutan.®®

Dalam teori, bank memungut upah sebagai ujrah namun tidak
dijelaskan bagaimana cara penentuan besar ujrah tersebut. Pada Bank
Syariah  Mandiri Kantor Area Jember dalam penentuan ujrah yaitu
tergantung dari jangka waktu, besarnya nominal dan dilihat dari profil

risiko.

% Djamil, Penerapan, 230.
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Gambar 4.2
Skema Proses Permohonan Penerbitan Bank Garansi
Terjamin @ Penerima Jaminan
(Pelaksana Kerja / .
Nasabah) <€ > (Pemilik Proyek)

O

O

Penjamin
(Bank Syariah Mandiri)

Penjelasan:

a.

Pihak pemilik proyek dan pihak pelaksana kerja melakukan
kerjasama dengan menandatangani kontrak. Pemilik Proyek
mewajibkan pelaksana kerja menyerahkan Bank Garansi.
Pelaksana kerja mengajukan permohonan penerbitan Bank
Garansi kepada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
Warkat Bank Garansi disetujui dan diterbitkan. Warkat Bank
Garansi diberikan kepada pelaksana kerja.

Warkat Bank Garansi diberikan kepada penerima jaminan

atau pemilik proyek

Pada tahap ke 3 Bank Garansi tidak langsung disetujui dan

diterbitkan tetapi sebelum itu terdapat beberapa tahap lagi yang

dilakukan oleh pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu
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Gambar 4.3

Skema Penerbitan Bank Garansi pada Pihak Bank Syariah Mandiri

Kantor Area Jember

a. Penjelasan produk dan tujuan BG =>»| b. Mengisi Formulir

v

e. Cek Lokasi

€—=| d. Analisis Berkas |€=| c. Pengumpulan Berkas

v

f. Rapat Komite BG

< g. 1) Disetujui |=3{ Surat Penawaran BG |=

g. 2) Ditolak  |=» Surat Penolakan BG

J-Membayar Ujroh

<€t i.Diproses Pihak Operasional |& h. Nasabah setuju

v

k. Jaminan Cash diblokir }»{ |. Tanda Tangan AM 3| m. BG Difotokopi

Penjelasan:

a.

Pihak Marketing akan menanyakan tujuan dari pembukaan
Bank garansi dan menjelaskan tentang produk jasa Bank
Garansi kepada nasabah,

Nasabah mengisi formulir aplikasi penerbitan Bank Garansi,
Mengumpulkan berkas-berkas yang dibutuhkan dari nasabah,
hal ini dilakukan untuk kebutuhan analisis feasibilitas atau
kelayakan usaha nasabah dan penerbitan bank garansi.

Pihak Marketing akan menganalisis berkas-berkas yang
sudah terkumpul,

Pihak Marketing akan mengecek lokasi usaha atau lokasi

proyek,
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f. Akan diajukan ke komite Bank Garansi dan dirapatkan,
anggota dari rapat komite yaitu Area Manager, Pihak
Marketing dan Analis Risiko. Dalam rapat ini akan membuat
keputusan tentang diterima atau tidaknya Bank Garansi, cara
mengatasi jika terjadi Wanprestasi, dan lain sebagainya
tentang penerbitan Bank Garansi.

g. Setelah Rapat Komite Bank Garansi akan memutuskan
bahwa :

1) Jika Bank Garansi disetujui oleh pimpinan cabang atau
Area Manager Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember maka Pihak Marketing akan mengkomunikasikan
kepada nasabah secara langsung dengan menyertakan
surat penawaran penerbitan BG.

2) Jika pada saat rapat komite Bank Garansi terdapat
beberapa hal yang membuat Bank Garansi ditolak maka
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember akan
membuat surat penolakan permohonan Bank Garansi
kepada nasabah yang mengajukan penerbitan Bank
Garansi.

h. Kemudian jika pelaksana usaha, pemilik proyek dan bank
sudah menyetujui surat penawaran Penerbitan Bank Garansi
tersebut maka dapat diterbitkan.

Bank Garansi yang akan diterbitkan diproses oleh operasional,
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J. Jaminan berupa cash seperti Tabungan, Giro ataupun
Deposito, yang menjadi jaminan akan diblokir hingga waktu
bank garansi berakhir, jika jaminan berupa non cash sesuai
dengan kesepakatan antar pihak,

k. Terjamin atau nasabah membayar ujrah atau komisi secara
langsung dan lunas melalui rekening.

I. Ditandatangani oleh Area Manager bahwa Bank Garansi
disetujui,

m. Warkat Bank Garansi dan kontrak antara terjamin dan
penerima Bank Garansi akan difotokopy dan diarsipkan oleh
pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember,

n. Warkat Bank Garansi asli diberikan kepada nasabah.

Bank Garansi berakhir karena beberapa hal yaitu pertama,

Pekerjaan selesai, kedua, berakhirnya waktu Bank Garansi. Skema
berakhirnya Bank Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area

Jember yaitu:
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Gambar 4.4
Skema Proses Berakhirnya Bank Garansi

Terjamin

(Pelaksana Kerja / 2

Nasabah)

@ Penerima Jaminan
>

: (Pemilik Proyek)

ONO

Penjamin
(Bank Syariah Mandiri)

Penjelasan:

a. Setelah kerjasama atau pekerjaan selesai maka pelaksana

kerja dan pemilik proyek menandatangani Berita Acara Serah
Terima.

Penerima jaminan atau pemilik proyek mengembalikan Bank
Garansi melalui pelaksana kerja.

Pelaksana kerja pergi ke Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember memberikan Berita Acara Serah Terima yang
menandakan pekerjaan tersebut telah selesai dan
mengembalikan Warkat asli Bank Garansi kepada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Jaminan Berupa Rekening Simpanan dibuka blokirnya dan

diaktifkan kembali.
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Gambar 4.5
Skema Proses Terjadinya Wanprestasi

Terjamin . Penerima Jaminan
(Pelaksana Kerja / N
Nasabah) (Pemilik Proyek)
Penjamin

(Bank Syariah Mandiri)

Penjelasan:

a. Pemilik proyek atau penerima jaminan akan datang ke bank
dengan membawa surat klaim dan warkat Bank Garansi.

b. Jaminan yang diserahkan oleh pelaksana kerja atau nasabah
kepada Bank Syariah Mandiri akan dicairkan.

c. Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember akan melakukan
pembayaran dengan segera kepada penerima jaminan atau
pemilik proyek.

Jika terjadi wanprestasi Bank Syariah Mandiri akan mengecek
kebenaran surat klaim tersebut dengan cara membandingkan atas nama
siapa yang mengadakan kontrak pokok antara pemilik proyek atau
penerima jaminan dan pelaksana kerja dan melihat siapa yang bertanda
tangan pada surat klaim tersebut, jika pihak yang bertanda tangan antara
kontrak pokok dan surat klaim sama maka dapat dikatakan sah. Proses

selanjutnya yaitu bank akan mengecek apakah benar nasabah telah
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melakukan wanprestasi atau tidak dengan melihat kontrak pokok dan
surat klaim yang dibuat oleh pemilik proyek atau penerima Bank Garansi,
jika dalam surat klaim tersebut sesuai dengan kontrak pokok maka Bank

Garansi dicairkan.

Gambar 4.6
Skema Proses Bank Garansi

| I1SSUING BANK
; %
> 3
& %
Qi / e %
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/ o '§’ é” = 5, \ 963
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APPLICANT o i BENEFICIARY
bz 1. Kontak ol
e ‘\NN‘*‘ St -
4. Asli BG
Penjelasan;

a. Applicant dan Beneficiary manandatangani kontrak atas suatu

pekerjaan ataupun proyek, dimana Bowher mempersyaratkan akan

Apllicant memberikan Bank Garansi.

b. Applicant mengajukan penerbitan Bank Garansi kepada Issuing Bank.

c. Apabila pemohon Applicant disetujui, bank akan menerbitkan Bank

Garansi asli dikirimkan kepada applicant.
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d. Applicant kemudian meneruskan Bank Garansi  kepada
Beneficiary/bowher, untuk menjamin kewajiban melaksanakan
pekerjaan yang diperjanjikan.

e. Pada saat jatuh tempo :

1) Ketika jatuh tempo dan Applicant dapat memenuhi semua
kewajibannya  kepada  Beneficiary, maka  Beneficiary
mengembalikan Bank Garansi kepada Issuing Bank melalui
applicant.

2) Ketika jatuh tempo dan applicant wanprestasi, Beneficiary
mengajukan klaim atas Bank Garansi kepada Issuing Bank.

f. Issuing Bank melakukan pembayaran kepada Beneficiary

g. Issuing Bank melakukan penagihan kepada Applicant.

h. Applicant membayar (mengganti pembayaran klaim yang telah
dilakukan oleh Issuing Bank) kepada Issuing Bank.*

Analisis, Dilihat dari tahapan bank garansi dalam teori hanya
memberikan gambaran secara garis besar, namun peneliti saat ini
memberikan gambaran tahapan bank garansi yang lebih mendetail.
Terdapat perbedaan dalam teori dan tahapan bank garansi pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu pada point g dalam teori
“Issuing Bank melakukan penagihan kepada Applicant.” Dimana pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember, bank tidak memerlukan

penagihan kepada nasabah atau applicant, yang disebabkan terjadi

% |katan Bankir Indonesia, Memahami, 130.
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wanprestasi yang dibuktikan dengan surat klaim maka Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember akan langsung mencairkan Bank Garansi
karena pada tahap awal nasabah telah memberikan atau membayar
jaminan berupa jaminan cash yang bernilai sama dengan nilai bank
garansi yang diblokir oleh bank, sehingga saat terjadi wanprestasi maka
bank akan langsung mencairkan Bank Garansi tersebut.

Kendala Dalam Penerapan Jasa Bank Garansi Pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

Dalam menerapkan jasa Bank Garansi, tentunya pihak Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember mengalami beberapa kendala.
Beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember diantaranya adalah:

Pertama, Pada tahap pengumpulan berkas atau dokumen dari
nasabah kepada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember terkadang
terdapat berkas atau perizinan yang kurang lengkap. Dalam permohonan
penerbitan Bank Garansi, nasabah perlu memberikan sejumlah berkas
yang dibutuhkan oleh bank untuk melakukan analisis terhadap nasabah
apakah nasabah tersebut layak atau tidak untuk mendapatkan jasa Bank
Garansi. Seperti dipaparkan dalam sub bab penyajian data dan analisis,
bahwa proses Bank Garansi salah satunya yaitu pihak Marketing akan
menganalisis berkas-berkas dari nasabah seperti bukti adanya kontrak
antara nasabah dan pemilik proyek untuk melakukan suatu pekerjaan,

izin-izin usaha, laporan pendapatan dan catatan usaha lainnya yang
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bersangkutan dengan keuangan usaha nasabah tersebut. Dimana berkas-
berkas ini harus dilengkapi oleh nasabah, apabila salah satu atau lebih
berkas yang diberikan kepada bank kurang maka Bank tidak dapat
memproses penerbitan Bank Garansi dan pihak bank akan menunggu
kelengkapan berkas tersebut. Hal ini dapat menghambat proses
penerbitan Bank Garansi.

Kendala kedua yaitu tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat
komite. Salah satu tahapan penerbitan Bank Garansi yaitu adanya Rapat
Komite Bank Garansi dengan tujuan untuk menentukan apakah
permohonan penerbitan Bank Garansi disetujui atau ditolak. Anggota
dalam rapat komite Bank Garansi ini yaitu Pimpinan Cabang atau Area
Manager, Pihak Marketing yang membawa nasabah pemohonan
penerbitan Bank Garansi dan Analis Risiko. Rapat komite Bank Garansi
dapat terlaksana jika empat pihak tersebut menghadiri rapat tersebut, jika
salah satu pihak tidak hadir maka rapat tidak dapat dilaksanakan.
Sehingga membuat keputusan disetujui atau tidaknya permohonan Bank
Garansi menjadi semakin lama.

Kendala ketiga yaitu adanya ketidak sesuaian antara isi dari surat
penawaran penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah
pemohonan penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga
membuat penerbitan Bank Garansi semakin lama. Pada tahapan
penerbitan Bank Garansi terdapat tahapan dimana pihak Marketing akan

mengkomunikasikan kepada nasabah secara langsung dengan
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menyertakan surat penawaran penerbitan Bank Garansi. Apabila nasabah
langsung menerima surat penawaran tersebut maka Bank Garansi dapat
segera diterbitkan. Berbeda jika nasabah tidak menyetujui beberapa isi
dalam surat penawaran Bank Garansi tersebut, maka nasabah akan
membuat suatu penawaran kepada pihak Marketing. Namun disini, pihak
merketing tidak memiliki wewenang untuk menerima tawaran nasabah
tersebut namun Area Manager yang memiliki wewenang untuk
memutuskan penawaran tersebut. Sehingga pihak Marketing akan
merapatkan kembali penawaran nasabah tersebut kepada Area Manager,
hal ini yang dapat membuat penerbitan Bank Garansi akan menjadi lebih
lama.

. Cara Mengatasi Kendala Dalam Penerapan Jasa Bank garansi Pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Seperti dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa dalam
penerapan Bank Garansi terdapat beberapa kendala, karena terdapat
beberapa kendala tersebut maka diperlukannya cara mengatasi kendala-
kendala tersebut oleh pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.
beberapa cara tersebut yaitu:

Kendala pertama, terdapat berkas atau perizinan yang kurang
lengkap. Cara mengatasinya, pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember terutama pihak Marketing akan mengkomunikasikan dengan
nasabah dengan cara nasabah akan bertanya kepada pihak Marketing

secara langsung berkas apa saja yang menjadi persyaratan dalam
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permohonan penerbitan Bank Garansi, dimana nasabah akan mencatat
apa saja berkas yang dibutuhkan dan harus dilengkapi.

Kedua, tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat komite Bank
Garansi, dimana jika salah satu pihak tidak hadir maka rapat komite
Bank Garansi tersebut tidak dapat dilaksanakan. Cara mengatasinya,
terdapat dua pilihan yaitu pertama, sidang diundur dan dijadwalkan
kembali, kedua, anggota yang tidak hadir digantikan dengan pejabat lain
yang memiliki wewenang. Analisis, cara pertama sidang diundur dan
dijadwalkan kembali hal ini dilakukan apabila pihak Area Manager dan
pihak Marketing yang membawa nasabah pengajuan permohonan Bank
Garansi tidak dapat hadir. Dimana Area Manager tidak dapat digantikan
dengan pejabat lain karena hanya Area Manager yang memiliki
wewenang untuk memutus apakah Bank Garansi tersebut disetujui atau
tidak dan pihak Marketing tidak dapat diganti dengan pihak Marketing
lain karena hanya pihak Marketing yang membawa nasabah saja yang
memahami tentang nasabah tersebut karena pada saat rapat pihak
Marketinglah yang akan mempresentasikan tentang nasabah tersebut.
Cara yang kedua yaitu anggota yang tidak hadir digantikan dengan
pejabat lain yang memiliki wewenang. Cara ini dapat dilakukan kepada
pihak analis analis risiko, karena analis risiko memiliki lebih dari satu
anggota atau disebut dengan tim analis risiko, sehingga bisa digantikan

dengan pihak lain yang memiliki wewenang yang sama.
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Ketiga, ketidak sesuaian antara isi dari surat penawaran
penerbitan Bank Garansi dengan keinginan nasabah pemohonan
penerbitan Bank Garansi ataupun pihak ketiga sehingga membuat
penerbitan Bank Garansi semakin lama. Cara mengatasinya pihak
Marketing akan memberikan beberapa pilihan ataupun solusi untuk
nasabah supaya Bank Garansi dapat cepat diterbitkan. Karena pada saat
rapat komite Bank Garansi Area Manager akan memberikan beberapa
solusi lain kepada pihak Marketing sebagai antisipasi jika nasabah
tersebut tidak menyetujui isi dari surat penawaran Bank Garansi sehingga

penerbitan Bank Garansi dapat segera diterbitkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan Jasa Bank Garansi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember, pemohon penerbit Bank Garansi harus memenuhi kriteria, syarat,
besarnya nominal dan jangka waktu Bank Garansi sesuai dengan
kebutuhan nasabah, memiliki jaminan yang senilai dengan Bank Garansi,
penetuan ujrah ditentukan oleh waktu dan nominal bank garansi, tahapan
dari pengajuan permohonan penerbitan bank garansi hingga bank garansi
diterbitkan, tahapan dari berakhirnya bank garansi dan tahapan yang
dilakukan jika nasabah mengalami wanprestasi.

2. Beberapa kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember, a. Terdapat berkas atau perizinan yang
kurang lengkap, b. Tidak hadirnya salah satu pihak dalam rapat komite.
c. Adanya ketidak sesuaian antara isi dari surat penawaran penerbitan
Bank Garansi dengan keinginan nasabah pemohonan penerbitan Bank
Garansi ataupun pihak ketiga sehingga membuat penerbitan Bank
Garansi semakin lama.

3. Cara mengatasi Kendala dalam penerapan jasa bank garansi pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember, a. Pihak Marketing akan
mengkomunikasikan dengan nasabah apa saja berkas yang dibutuhkan
dan harus dilengkapi, b. Pertama, Sidang diundur dan dijadwalkan

kembali. Kedua, anggota yang tidak hadir digantikan dengan pejabat lain
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yang memiliki wewenang, c. Pihak Marketing akan memberikan
beberapa pilihan ataupun solusi untuk nasabah supaya Bank Garansi
dapat cepat diterbitkan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka selanjutnya
penulis menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang
disampaikan peneliti:
1. Terhadap pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

a. Sebaiknya jangka waktu dalam pemberitahuan kepada nasabah
tentang keputusan tentang Bank Garansi ditolak atau disetujui
dibatasi waktu minimum dan maksimum dari pihak Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember.

b. Sebaiknya Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember memberikan
cheklist berkas yang dibutuhkan dalam pengumpulan data nasabah
untuk penerbitan Bank Garansi.

c. Pada saat rapat komite sebaiknya para pihak yang menjadi anggota
rapat komite dapat hadir semua dengan cara menyusun jadwal sebaik
mungkin.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian saat ini. Fokus masalah bisa diperluas lagi seperti
menggunakan perbandingan antara penerapan bank garansi pada bank
syariah dan bank konvensional atau lokasi penelitian bisa diubah dengan

Bank Syariah yang ada di Indonesia.
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VARIABEL PENELITIAN
Analisis Penerapan 1. Penerapan | Pengertian, 1. Sumber data 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Penerapan Jasa Bank Bank Syarat-syarat, primer: penelitian penerapan jasa
Jasa Bank Garansi Garansi. minimal dan a. Commercial menggunakan bank garansi pada
Garansi Pada 2. Kendala maksimal Banking Kualitatif Bank Syariah
Bank Syariah dalam nominal dan Relationship  |2. Penentuan Mandiri Kantor
Mandiri Penerapan | jangka waktu Manager Subjek/ sumber Area Jember?
Kantor Area Bank BG, Bentuk dengan Bapak data penelitian 2. Apa sajakah yang
Jember Garansi. Jaminan, Ujroh, Yudhistiro menggunakan menjadi  kendala
3. Cara tahapan Yudo teknik purposive dalam penerapan
mengatasi penerbitan BG, b. Commercial sampling. jasa bank garansi
Kendala Berakhirnya BG. Banking 3. Metode pada Bank Syariah
dalam Relationship Pengumpulan Mandiri Kantor
Penerapan Manager data : Area Jember?
Bank dengan Bapak a. Observasi 3. Bagaimana cara
Garansi. Ayang b. Wawancara mengatasi kendala
Laksana c. Dokumentasi dalam  penerapan
2. Sumber Data 4. Teknik Analisis jasa bank garansi
Sekunder: data : Analisis pada Bank Syariah
a. Dokumentasi Deskriptif Mandiri Kantor
b. Kepustakaan |5. Keabsahan data: Area Jember?
c. Internet Triangulasi
d. Jurnal sumber




8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pengertian Bank Garansi?

Sejak kapan Bank Garansi ada?

Bank Garansi di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember digunakan
untuk kebutuhan apa saja?

Keuntungan yang didapatkan Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
dalam menyediakan Bank Garansi?

Bagaimana penentuan ujrah?

Berapa minimal dan maksimal nominal dan waktu Bank Garansi?

Apa saja Syarat-syarat Bank Garansi?

Apa saja bentuk jaminan yang diperbolehkan?

Bagaimana tahapan Penerbitan Bank Garansi?

10. Bagaimana tahapan yang dilakukan jika nasabah mengalami wanprestasi?

11. Apa saja kendala dalam penerapan Bank Garansi?

12. Bagaiman cara menangani kendala tersebut?
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